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ABSTRAK

HUSNIAH, 2023. Strategi Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya
Dalam Tata Kelola Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar. Di bawah
bimbingan Ahmad Harakan, S.IP., M.HI dan Nur Khaerah S.IP., M.IP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Strategi
Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar
Tradisional Terong di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi,
wawancara, dokumentasi, Telaah dokumen, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pada Strategi Perusahaan Daerah (PD)
Pasar Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar Tradisional Terong di Kota
Makassar, terdapat 5 (lima) program sesuai dengan yang terdapat dalam rencana
strategis PD Pasar Makassar Raya yaitu 1) Program Pemeliharaan Pasar, 2)
Program pembangunan atau renovasi pasar, 3) Program peningkatan keamanan
dan ketertiban pasar, 4) Program pengembangan pengelolaan persampahan pasar,
dan 5) Program pembinaan pedagang pasar. Jadi bisa dikatakan bahwa strategi
pengelolaan pasar tradisional yang dilakukan oleh PD Pasar Makassar Raya sudah
berjalan dengan cukup baik, yaitu dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
bertujuan untuk mengembangkan Pasar Tradisional Terong. Namun untuk dalam
upaya penertiban para pedagang lesehan di luar sekitar pasar masih belum

berjalan dengan baik.

Kata Kunci : Strategi, Tata kelola, Pasar Terong, PD Pasar Makassar Raya
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dipersembahkan untuk kedua orang tua kandung saya yang senantiasa menjadi
alasan penulis untuk melangkah sampai detik ini, dalam hal ini Ibu tercinta Hj.
Cia dan juga Bapak tercinta Alm. Abd. Rahman serta kakak perempuan pertama
Haeria, kakak kedua Haeruddin dan kakak ketiga Herni yang senantiasa selalu
mendukung penulis dan menemani hingga akhir, karena tanpa mereka penulis

bukanlah siapa-siapa hingga saat ini, sampai penulis menyelesaikan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasar merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Pasar adalah tempat
bertemunya penjual dan pembeli sekaligus menjadi wadah yang berfungsi
untuk menjembatani keinginan produsen dan konsumen untuk melakukan
transaksi jual beli.Sosiologi memandang pasar sebagai tempat bertemunya
penjual dan pembeli, yang bertemu di suatu tempat tertentu dan terjadinya
kesepakatan di antara penjual dan pembeli sehingga terjadi jual beli atau
tukar menukar di antara mereka. Pasar dapat dipandang dari sudut yang
berbeda misalnya pasar merupakan suatu kegiatan ekonomi yang padat
dengan jaringan sosial yang penuh dengan konflik dan persaingan
(Damsar & Indrayani, 2009:254).

Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun oleh pihak
pemerintah, swasta, koperasi, dan swadaya masyarakat.Tempat usahanya
dapat berbentuk toko, kios, los, dan tenda yang menyediakan barang-
barang konsumsi sehari-hari. Pemanfaatan pasar tradisional biasanya
adalah pedagang kecil, menengah, dan koperasi. Proses tawar-menawar
antara konsumen dan produsen merupakan relasi yang khas pada pasar
tradisional.

Pasar tradisional merupakan salah satu fasilitas umum yang
keberadaannya sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya
untuk memenuhi salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu dalam hal
pangan dan sandang. Oleh karena itu, pasar tradisional harus mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat baik produk jualan maupun penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai serta kondisi kebersihan agar mampu
berdaya saing dengan pasar modern yang Kkini berkembang cukup pesat.

Pada umumnya seseorang memilih tempat untuk berbelanja dengan



mementingkan kebersihan dan kenyamanan sebagai dasar pertimbangan
beralihnya tempat berbelanja (Wasilah, dkk, 2017).

Pasar tradisional apabila dikelola dan dikembangkan lebih jauh
memiliki potensi untuk dapat bersaing dengan pasar-pasar modern. Dari
sisi harga produk yang diperdagangkan misalnya, pasar tradisional lebih
unggul dibanding pasar-pasar modern. Pasar tradisional tidak kalah saing
dengan pasar modern, namun pasar tradisional tidak mampu bersaing
dengan pasar modern karena pengelolaan pasar tradisional lebih
mengedepankan pemungutan retribusinya dibandingkan
pengembangannya, salah satunya yaitu pasar tradisisional “Terong”. Pasar
tradisional terong adalah Pasar Tradisional yang ada di kota Makassar.

Walaupun bukan pasar tertua di Makassar, Pasar Terong adalah
salah satu pasar yang sangat dikenal di jazirah Sulawesi. Pasar Terong,
namanya akrab bagi pendengar Radio Republik Indonesia (RRI) mulai
dekade 1960an. Pasar Terong menjadi muara dari aliran komoditas dari 11
Provinsi. Di dalam pasar ini akan ditemui komoditas seperti kelapa dan
jahe dari Sulawesi Barat, jeruk nipis dan sagu dari Sulawesi Tengah, cabai
besar dari Yogyakarta, dan lain sebagainya. Merujuk dari buku Pasar
Terong Makassar:Dunia dalam Kota karya Agung Wibowo dan kawan-
kawan menyebut ada sekitar 1.138.202 rumah tangga petani di Sulawesi
Selatan (Sulsel) mengirim hasil pertaniannya ke pasar ini. Beragam
pedagang memang telah meramaikan pasar ini sejak lama.

Lokasi dan tata kelola memegang peranan penting dalam
percepatan pertumbuhan ekonomi suatu daerah, demikian juga dengan
lokasi pasar sebagai pusat perbelanjaan bagi masyarakat. Dengan
demikian teori lokasi merupakan teori dasar dalam analisis spesial dimana
tata ruang dan lokasi kegiatan ekonomi merupakan unsur utamanya. Teori
lokasi ini memberikan kerangka analisis yang baik dan sistematis
mengenai pemilihan lokasi kegiatan ekonomi (dalam hal ini adalah lokasi
pasar tradisional sebagai pusat pembelanjaan). Salah satu teori lokasi yang

ada adalah teori lokasi yang dikembangkan oleh August Losch, yang



mempelopori Teori Lokasi Market Area dan mendasarkan analisis
pemilihan lokasi optimal pada luas pasar yang dapat dikuasi dan kompetisi
antar tempat.

Demikian pula dari sisi managemen pasar tradisional seringkali
dikelola secara tradisional sedangkan pasar modern cenderung dikelola
dengan manajemen modern. Lebih lanjut hasil penelitian (Anirwan dan
Ismail, 2018) menjukkan bahwa implementasi kebijakan pasar tradisional
di Kota Makassar sebatas penataan pelaku usaha pasar tradisional dan
rehabilitasi fisik bangunan pasar tradisional, namun tidak disertai dengan
standarisasi pengelolaan pasar tradisional yang jelas, karena fasilitas pasar
tradisional kurang layak, kelayakan barang dagangan masih bersih dan
segar, fisik bangunan kurang layak, lokasi bangunan pasar tradisional
banyak yang berdekatan dengan pasar modern, lingkungan yang masih
becek, kumuh, semraut. Kemudian hasil penelitian (Asmah, 2018)
menemukan bahwa Perda No 15 Tahun 2009 belum berjalan efektif karena
belum mengatur zona antara pasar modern dan pasar modern yang lain dan
jarak antara pasar modern dengan pasar tradisional serta belum mengatur
jam operasi pasar modern.

Pasar Terong terletak di jalan Terong, Kelurahan Wajo Baru,
kecamatan Bontoala. Pasar ini terkenal sebagai pemasok Sembilan bahan
kebutuhan pokok, seperti sayur-mayur, aneka jenis ikan, telur, buah-
buahan, dll yang berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Salah
satu pasar yang sangat dikenal di jazirah Sulawesi. Sebuah pasar yang Kini
bisa disebut tak terurus dengan baik walaupun tentu saja pemerintah kota
dan khususnya warga Makassar dan sekitarnya telah memperoleh banyak
manfaat dari pasar yang kerap dianggap tradisonal ini.

Berbagai jenis pedagang yang meramaikan pasar itu sejak dulu
antaralain : Palappara, Pagandeng, Pamejang, Papisi, Pakalontong, Pakios,
Palembara. Kalangan pedagang dan penjual jasa ini yang memulai
terbentuknya Pasar Terong tetap di tempat mereka sedia kala. Menurut

salah seorang pedagang tua Daeng Bombong, pasar pertama berawal di



ujung Jalan Terong, tepatnya di perepatan Jalan Bayam sampai di jalan
Bawakaraeng sekisar awal dasawarsa 1960. Di lokasi kosong yang masih
berawa-rawa digunakan oleh Palappara dan pagandeng yang berjualan
sayuran, dan rempah-rempah. Pedagang mulai bertambah hingga ke gang-
gang permukiman yang kini menjadi Jalan Mentimun, jalan Kubis, dan
Jalan kangkung (Siswandi, 2013: 3).

Pasar Terong pada tahun 1964 masih berupa rawa-rawa, bentuk
yang tidak berubah sampai tahun 1976 bila musim hujan tiba, kawasan ini
akan tergenang air. Pasar masa itu bermula dari Jalan Bawakareng hingga
masuk ke Jalan Terong. Pedagang berjualan di jalanan. Dan jalan terong
terdapat banyak rumah kayu milik penduduk. Di belakang deretan rumah
kayu ini pasar terong yang masih beratap nipa berada. Tempat berjualan
pasar berupa bale-bale dan rumah kayu.

Pembangunan Pasar Terong berawal dari kebakaran yang bermula
di Jalan Kangkung, pada kisaran tahun 1967-1968. Api menjalar hingga ke
pinggir Solongang Lompoa atau Kanal Pannampu dan beberapa rumah di
Jalan Labu. Tahun 1970, lokasi bekas kebakaran kampung warga oleh
pemerintah kemudian di bangun pasar permanen berupa toko dan los.
Bangunan front toko Pasar Terong berbentuk huruf U. Di tengahnya
terdapat satu los induk dan beberapa los kecil mengelilinginya berbentuk
petak memanjang berukuran 20-30 meter. Tahun 1971 Pasar Inpres
Terong berfungsi permanen dan di resmikan oleh Walikota mayor M.
Daeng Patompo (Siswandi, 2013:3).

Pasar Terong ini sebelum mengalami revitalisasi tahap satu di Era
Pemerintahan Daeng Patompo pada tahun 1972 menyusul tahap kedua di
masa Malik B. Masri tahun 1994 adalah pasar rakyat. Menjelang tahun
1994, ide untuk melakukan revitalisasi pasar tahap kedua bergulir.
Berawal dari sebuah studi banding yang dilaksanakan oleh walikota
Makassar saat itu, Malik B. Masri di Hawaai USA, keinginan merombak
Pasar Terong menjadi sebuah pasar modern. Saat itu, terpilinlah PT Prabu

Makassar Sejati sebagai developer dimana Ferry Soelisthio sebagai



komisaris yang memenangkan tender untuk revitalisasi pasar tradisional.
kemudian persoalan baru muncul menghampiri pedagang pasar Terong.
Walikota Malik B. Masri memasang target dan studi banding yang
terlalu tinggi dengan keadaan masyarakat Makassar yang ada, bagaimana
bisa Pasar Tradisional di Hawai di jadikan kiblat dalam perencanaan Pasar
Tradisional di Kota Makassar. Perbedaan kultur saja sudah dengan sangat
jelas menegaskan antara perbedaan tingkah laku masyarakat Kota Daeng
dengan negeri barat. Begitulah tahap kedua revitalisasi yang terjadi, jika
dilihat sangat tidak akuntable dengan keadaan real lapangan tapi tetap di
paksakan yang justru menimbulkan warisan permasalahan yang tak

kunjung ada penyelesaian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di identifikasi masalah
yang timbul dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana Strategi Perusahaan
Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Dalam Upaya Tata Kelola Pasar

Tradisional Terong di Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pembuatan
skripsi penelitian ini ialah antara lain: Untuk Mengetahui Strategi
Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar

Tradisional Terong di Kota Makassar?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
tentang keilmuan serta wawasan mengenai peran penting Perusahaan
Daerah (PD) Pasar Makassar Raya dalam Tata Kelola Pasar

Tradisional terkhusus Pasar Terong di Kota Makassar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis, Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

khususnya mengenai kajian Ilmu Pemerintahan.



b. Bagi Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya, Penelitian ini
dapat memperkenalkan eksistensi Perusahaan Daerah (PD) Pasar
Makassar Raya di masyarakat luas, dapat memberikan informasi
dan pengetahuan tambahan yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk menentukan strategi yang sesuai dengan
peran Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya dalam Tata
Kelola Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar.

c. Bagi pembaca semoga dapat bermanfaat sebagai tambahan wacana

bacaan serta tambahan informasi dan pengetahuan yang dimiliki.

3. Manfaat Akademis
Merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi program
sarjana strata h (S1) pada program studi
lHimu Pemerintahan, Illmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam melakukan

penilitian ini adalah, sebagai berikut:

Tabel 2.1
No.| Nama Judul Hasil Penelitian
1. | Arman (2018) | Strategi Hasil penelitian
Pemerintah menunjukkan Integra dan

Daerah dalam
Pengelolaan
Pasar
Tradisional
Balang-Balang
Kabupaten

Gowa

Sistem Pengendalian, pada
aspek ini menyoroti upaya
perencanaan melalui
revitalisasi pasar,rehabilitasi
pasar, peningkatan sarana
dan prasarana, fasilitasi, dan
pendampingan seluruh
kegiatan tersebut merupakan
perencanaan yang
terintegrasi dalam suatu
program Kerja yaitu program
pembinaan usaha dan sarana

perdagangan pasar.




RIZKIYA Strategi Hasil penelitian menunjukan
APRIANI Pengelolaan bahwa strategi PD Pasar
SAFITRI, Pasar Mauk dalam pengelolaan
(2016) Tradisional pasar tradisional Mauk di
Mauk Di Kecamatan Mauk
Kecamatan Kabupaten Tangerang masih
Mauk belum optimal. Hal tersebut
Kabupaten dikarenakan masih
Tangerang. kurangnya sarana
infrastruktur penunjang dan
lahan parkir dalam
mengatasi kemacetan, masih
kurangnya fasilitas
bangunan pasar untuk
menampung para pedagang
yang berjualan di pinggiran
jalan utama,kurangnya
sosialisasi atau penyuluhan
secara berkala kepada para
pedagang.
KHAIRUNISA, | Tata Kelola| Hasil penelitian
(2019). Konflik menunjukkan bahwa
Relokasi di| pendekatan keamanan pada
Pasar  Sentral| relokasi pasar belum
(New Makassar| kondusif  karena  masih
Mall) banyaknya bentrok susulan
yang membuat  konflik

relokasi ini belum berakhir

dengan baik, kepentingan




dari berbagai pihak masih
terus dipertahankan
sehingga konflik masih tetap
berlanjut. Pendekatan
demokratis
konflik)

pemerintah

(resolusi
yang dilakukan
dengan cara

persuasif ~ dan  negosiasi

menjadi media komunikasi

yang  dilakukan  selama
relokasi berjalan hingga
sekarang, melalui
pendekatan ekonomi

pemerintah terus berusaha
untuk meminimalisir konflik

yang terjadi.

EVI
REVITASARI
(2017)

Pengelolaan
Pasar
Tradisional Oleh
Dinas
Perindustrian
Dan
Perdagangan di
Kabupaten
Lebak

Hasil penelitian menunjukan
bahwa kurang optimalnya
pengawasan dan ketegasan
para  petugas terhadap
pemungutan retribusi pasar
terhadap kios dan los, serta
kondisi lahan pasar yang
sempit mengakibatkan para
pedagang kaki lima tidak
tertampung. Kurangnya
pelatihan pegawai menjadi
faktor penghambat dalam

proses sosialisasi terhadap
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pedagang.
NOVITRI Peranan Hasil penelitian ini
HARTILENA | Pemerintah menunjukkan  Pemerintah
(2021) Desa Dalam| Desa Dalam Pengelolaan
Pengelolaan Pasar Desa di Desa Sikebau
Pasar Desa di| Jaya Kecamatan Rokan IV
Desa  Sikebau| Koto Kabupaten Rokan

Jaya Kecamatan
Rokan 1V Koto
Kabupaten
Rokan Hulu

Hulu telah berperan untuk
meningkatkan
perekonomian dan
menyejahterakan desa. Pada
penelitian ini  ditemukan
hambatan yakni terdapat
sarana prasarana pendukung
pasar (lahan parkir, kamar
mandi, tempat pembuangan
sampah, dan penerangan)
masih belum ada sehingga
pengelolaan pasar menjadi
dan

kurang optimal

pedagang maupun
pengujung menjadi Kkurang

nyaman.
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B.Tinjauan Teori
1.Strategi Pemerintah
a. Defenisi Strategi

John A Pearce & Ricard B. Robinson Jr (2008)
mengemukakan bahwa Strategi Pemerintah adalah alat untuk
mencapai tujuan atau keunggulan bersaing dengan melihat faktor
eksternal dan internal suatu lembaga. Lembaga melakukan
tindakan yang dapat menjadikan keuntungan baik untuk
lembagamaupun pihak lain yang berada di bawah naungan
lembaga tersebut. Istilah strategi berasal dari kata Yunani
strategeia (Stratus = militer dan Ag = memimpin), yang artinya
seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa
diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan
kekuatan militer dan material padadaerah-daerah tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu.

Rangkutil (2013:183) berpendapat bahwa strategi adalah
perencanaan induk yang komprehensif, yang menjelaskan
bagaimana lembaga akan mencapai semua tujuan yang telah di
tetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Strategi bisa dikatakan cara untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.  Bintaro dalam (Rusdiananingtyas,2006:1899)
mengartikan bahwa strategi sebagai keseluruhan langkah-langkah
(kebijaksanaan) dengan perhitungan pasti, guna mencapai suatu
tujuan untuk mengatasi suatu permasalahan, dimana dalam
strategi itu terdapat metode dan teknik. Strategi mencerminkan
kesadaran organisasi mengenai bagaimana, kapan, dan dimana ia
harus bersaing, melawan siapa, dan untuk maksud apa. Strategi
akan memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan

keterbatasan bersaing (Hamim, 2009:73).



12

Strategi secara umum dapat dirumuskan sebagai suatu
proses rencana pimpinan pucuk yang berfokus pada tujuan jangka
panjang organisasi, di sertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana tujuan tersebut di capai. Dan secara sederhana dapat
dirumuskan sebagai tindakan yang bersifat ingkramental
(senantiasa meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang di harapkan oleh
para pelanggan di masa depan (Ruung, 2014). Selain itu, strategi
juga bisa dikatakan sebagai langkah-langkah yang berisikan
program-program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi yang
dilakukan oleh pemerintah (Mahfudz, 2015:5).

b. Manajemen Strategi

Manajemen strategik merupakan rangkaian dua perkataan
terdiri dari kata “manajemen” dan “strategik” yang masing-masing
memiliki pengertian tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi
satu terminology berubah dengan memiliki pengertian tersendiri
pula (Hadari Nawawi, 2000:147).

Pengertian “manajemen” adalah ilmu dan seni untuk
melakukan tindakan guna mencapai tujuan. Manajemen adalah
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya
dengan menggunakan bantuan orang lain. Sedangkan “strategi”
dalam manajemen sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai Kiat,
cara dan teknik utama yang dirancang secara sistematik dalam
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan
strategi organisasi.

Manajemen jika dirangkaikan dengan perkataan startegi
menjadi “manajemen strategi”’. Manajemen strategi adalah suatu
cara untuk mengendalikan organisasi secara efektif dan efisien,
sampai kepada implementasi garis terdepan sedemikian rupa
sehingga tujuan dan sasarannya tercapai. Manajemen strategi

sebagai serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat
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oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh suatu jajaran

suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi

tersebut (Sondang P. Siagian, 2004:15).

Manajemen strategi sebagai proses atau rangkaian kegiatan
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan meyeluruh,
disertai penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran
didalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya.

Dirgantoro yang memiliki beberapa definisi manajemen
strategi sebagai berikut:

a. Suatu proses kesinambungan yang membuat organisasi secara
keseluruhan dapat match dengan lingkungannya, atau dengan
kata lain, organisasi secara keseluruhan dapat selalu responsif
terhadap perubahan-perubahan didalam lingkungan-
lingkungannya baik yang secara internal maupun eksternal.

b. Kombinasi ilmu dan seni untuk memformulasikan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan yang
bersifat cross-fungsional yang memungkinkan organisasi
mencapai tujuannya.

¢. Usaha untuk mengembangkan kekuatan yang ada di perusahaan
untuk menggunakan atau menangkap peluang bisnis yang
muncul guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sesuai misi yang telah ditetapkan.

Hunger dan Wheelen juga mendeskripsikan manajemen
strategis sebagai serangkaian keputusan dan tindakan manajerial
yang menentukan Kkinerja perusahaan dalam jangka panjang.
Manajemen strategis adalah proses dan pendekatan menetapkan
tujuan organisasi, mengembangkan kebijakan dan rencana untuk
mencapai tujuan-tujuan tersebut, dan mengalokasikan sumber daya
sehingga dapat melaksanakan kebijakan dan rencana. Dalam

manajemen strategis ada tujuan yang ingin dicapai, perubahan



14

lingkungan yang harus di antisipasi serta strategi yang harus

diimplementasikan. Selain itu, unsur keputusan dalam manajemen

strategis cenderung terletak pada manajemen puncak dan sebagai
pelaksana adalah jajaran dibawahnya.

Menurut Bambang Hariadi manajemen strategi adalah suatu
proses yang dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk
merumuskan strategi, menjalankan strategi, dan mengevaluasi
strategi dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi
seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi organisasi. Atas dasar
definisi tersebut, terdapat empat frase penting yaitu:

a. Bahwa manajemen strategi merupakan suatu proses yang terdiri
atas beberapa langkah terencana yang melibatkan manajemen
dalam organisasi, mulai pimpinan tertinggi samapai karyawan
terbawah.

b. Proses digunakan untuk merumuskan visi dan misi, menetapkan
tujuan strategi dan memilih strategi yang cocok untuk mencapai
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Proses digunakan sebagai landasan untuk menjalankan strategi
demi menyediakan customer value yang terbaik.

d. Pelaksanaan strategi harus selalu dievaluasi melalui apakah hasil
yang dicapai sesuai dengan rencana dan perkembangan terbarut.

. Proses Manajemen Strategi

Menurut Hunger dan Thomas Wheelen Manjemen Strategi
teori ini menjelaskan secara detail dan sistematis kegiatan
manajemen strategi yang terdiri dari pengamatan lingkungan,
perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi yang secara detail
sebagai berikut:

a. Tahap pengamatan lingkungan, yaitu tahap dimana pimpinan
perlu menyadari bahwa organisasi selalu berinteraksi dengan
lingkunganya. Perjalanan organisasi dipengaruhi oleh suatu

peristiwa, perkembangan, dan perubahan yang terjadi pada



15

lingkunganya. Perubahan tersebut bisa berasal dari luar
organisasi atau faktor eksternal dan dari dalam organisasi atau
faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari opportunities
(peluang) dan threaths (ancaman), sedangkan faktor internal
terdiri dari strenght (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan).
Contoh faktor eksternal misalnya pemegang saham, pesaing,
pelanggan, masyarakat, teknologi, sosial dan budaya. Sedangkan
faktor internal misalnya sumber daya manusia organisasi,
modal, struktur, budaya, dan lain-lain.

. Tahap perumusan strategi, yaitu: tahap pengambilan keputusan
mengenai alternatif strategi yang akan dipilih oleh organisasi.
Strategi  yang dipilih merupakan hasil dari pengamatan
lingkungan vyang telah dilakukan sebelumnya. Perumusan
strategi dapat dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT
(strength,  weaknesses, opportunities, threaths). SWOT
merupakan alat analisis untuk menciptakan sebuah strategi
dengan memaksimalkan faktor kekuatan, memanfaatkan faktor
peluang, dan mengurangi faktor kelemahan. Perumusan strategi
meliputi menentukan misi organisasi, menentukan tujan-tujuan
yang ingin dicapai, pengembangan strategi dan penetapan
pedoman kebijakan.

. Tahap implementasi strategi, yaitu tahap pelaksanaan strategi
yang telah dirumuskan atau direncanakan. Implementasi strategi
merupakan proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan
kebijakanya melalui pengembangan program, anggaran, dan
prosedur.

. Tahap evaluasi atau pengendalian, yaitu proses membandingkan
kinerja dan hasil yang diinginkan dan memberikan umpan balik
yang diperlukan bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi
hasil-hasil yang diperoleh dan mengambil tindakan perbaikan

bila diperlukan.
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Berdasarkan proses-proses yang ada di dalam suatu
manajemen strategi, dapat dikatakan bahwa manajemen strategi
merupakan suatu usaha yang saling berkaitan di dalam suatu
organisasi, mulai dari perumusan strategi sampai evaluasi strategi.
Dengan melaksanakan sebuah manajemen strategi, suatu organisasi
dapat menciptakan suatu perubahan dalam jangka waktu yang
panjang.

Tahap-tahap strategi

Tahap strategi merupakan penyelesaian masalah-masalah
yang sedang dihadapi dalam pengambilan keputusan yang dibuat
untuk menemukan langkah yang tepat dari masalah tersebut. Dalam
hal ini agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, strategi yang
dibuat bisa diimplementasikan dalam penyelesaian masalah yang
terjadi, sehingga tolak ukur strategi akan dapat diukur dari
implementasinya.

Strategi tidak cukup hanya perumusan konsep dan
implementasi terhadap strategi tersebut melainkan, menurut Fred R
David, dalam strategi juga dibutuhkan evaluasi terhadap strategi
yang telah di lakukan berhasil atau tidak. Dalam teori manajemen
strategi milik David mengemukakan tiga tahapan strategi,
diantaranya :

a. Perumusan Strategi

Perumusan Strategi merupakan tahapan pertama dalam
strategi. Dalam tahap ini para pencipta, perumus, penkonsep
harus berpikir matang mengenai kesempatan dan ancaman dari
luar perusahaan dan menetapkan kekuatan dan kekurangan dari
dalam perusahaan, serta menentukan sasaran yang tepat.
Menghasilkan strategi cadangan dan memilih strategi yang
akan di laksanakan. Dalam perumusan strategi berusaha

menemukan masalah-masalah di dalam perusahaann. Setelah
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itu dilakukan analisis tentang langkah-langkah yang dapat
diambil untuk keberhasilan menuju tujuan strategi tersebut.
b. Implementasi Strategi
Implementasi strategi termasuk pengembangan budaya
dalam mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi
yang efektif, mengubah arah, menyiapkan anggaran,
mengembangkan dan memanfaatkan system informasi yang
masuk. Implementasi strategi sering di sebut sebagai tindakan
dalam strategi karena implementasi berarti memobolisasi untuk
mengubah strategi yang dirumuskan untuk menjadi tindakan.
Menetapkan tujuan, melengkapi kebijakan, mengalokasikan
sumber daya dan mengembangkan budaya yang mendukung
strategi  merupakan usaha yang dilakukan dalam
mengimplementasikan strategi. Implementasi yang sukses
memerlukan dukungan disiplin, motivasi, dan kerja keras.
Dalam tahap pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat
membutuhkan komitmen dan kerja sama dari seluruh unit,
tingkat dan organisasi.
c. Evaluasi Strategi
Evaluasi Strategi adalah cara bagi individu untuk
membantu mengidentifikasi tindakan yang diperlukan untuk
membawa kinerja kembali sejalan dengan tujuan Strategi.
Tahapan terakhir ini merupakan tahapan yang diperlukan
karena dalam tahap ini keberhasilan yang telah dicapai dapat di
ukur kembali untuk penetapan tujuan berikutnya (Aprilia
Lianjani, 2018).
Menurut Sentot Imam Wahjoni, dkk dalam buku Pengantar
Manajemen (2019), rencana strategis terdiri dari enam tahap yang

saling berkaitan, yaitu:
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1. Penentuan visi, misi, dan tujuan
Tahap pertama dalam perencanaan strategis adalah
menentukan visi, misi, dan tujuan. Dalam tahapan ini,
kemampuan top manajemen diuji untuk bisa
mengimplementasikan nilai serta norma menjadi visi, misi, dan
tujuan. Biasanya pada tahapan ini dilakukan penentuan atas
etika kerja, macam produk jasa, cara pengoperasian usaha, dan
skala usaha.
2. Evaluasi diri
Evaluasi diri bertujuan untuk membentuk sebuah profil
perusahaan dengan mengenali diri, serta mengidentifikasi
berbagai tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya, tahap ini
hanyalah menganalisis faktor-faktor internal perusahaan. Hasil
akhir tahap evaluasi diri adalah jawaban terkait kekuatan dan
kelemahan, atau bentuk analisis SWOT (strength, weakness,
opportunity, dan threats).
3. Analisis lingkungan eksternal
Tidak hanya mengevaluasi faktor internal, berbagai faktor
lingkungan eksternal juga perlu diidentifikasi. Faktor eksternal
yang memengaruhi rencana strategis bisa berasal dari pihak luar
serta kondisi di luar perusahaan. Pihak eksternal dapat
berupa pemasok, pesaing, pemerintah, pelanggan, serikat
pekerja, dan media. Sedangkan kondisi eksternal bisa berupa
kondisi politik, ekonomi, sosial, dan perkembangan teknologi.
4. Pembuatan keputusan strategis
Tahap selanjutnya adalah pembuatan rencana atau
keputusan strategis. Umumnya rencana yang dibuat tidak hanya
satu, tetapi ada sejumlah alternatif pilihan. Pilihan tersebut
disajikan lewat tabel alternatif atau tabel SWOT vyang
menggambarkan kesempatan dan ancaman dari tiap pilihan,

dalam satu halaman analisis. Rencana strategis yang dipilih
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adalah yang memiliki manfaat paling besar dan ancaman paling
kecil.
5. Implementasi strategi
Implementasi  strategi  melibatkan  penugasan dan
pendelegasian wewenang ke tingkat manajemen bawah.
Contohnya, sebuah perusahaan akan meluncurkan suatu produk.
Pimpinan perusahaan sudah menentukan rancangan produk.
Berikutnya, pimpinan_akan membagi tugas ke bawahannya.
Divisi marketing bertugas mendesain tampilan produk dan
mengiklankan produk. Sementara divisi produksi mengurus
proses produksi. Pendelegasian ini biasanya akan turun hingga
ke tingkat paling bawah. Dari direktur ke manajer, kemudian
dari manajer ke staf, dan seterusnya hingga rencana strategis
terlaksana.
6. Evaluasi
Tahap terakhir dalam penyusunan rencana strategis adalah
evaluasi. Evaluasi berfungsi untuk memastikan bahwa berbagai
tahapan sebelumnya telah dilaksanakan dengan baik. Selain itu,
evaluasi juga menjadi catatan bagi penyusunan rencana strategis
selanjutnya
Keberhasilan dalam strategi tentunya harus didukung
perusahaan yang capable dengan seorang pemimpin yang solid,
kebijaksanaan yang tepat, alokasi sumber daya yang cukup, situasi,
budaya dan kondisi terhadap keberhasilan dari pelaksanaan strategi.
Berdasarkan pendapat di atas, penulis mnyimpulkan bahwa tahap
strategi merupakan langkah-langkah dalam pembuatan kebijakan
yang tepat dengan merumuskan visi dan misi dari kebijakan
tersebut, kemudian setelah dirumuskan dibutuhkan pelaksanaan
yang tepat pula agar strategi dari kebijakan tersebut dapat mencapai

tujuannya.
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d. Jenis- jenis strategi

Ada beberapa instansi atau organisasi yang menjalankan

suatu strategi atau lebih secara bersamaan, namun hal tersebut

dapat sangat beresiko dan mengancam jika dijalankan terlalu jauh

diperusahaan yang besar dan terdiverfikasi, strategi kombinasi

biasanya digunakan ketika divisi-divisi yang berlainan menjalankan

strategi yang berbeda. Adapula instansi pemerintah atau organisasi

yang bertahan untuk tetap hidup dengan menggunakan gabungan

dari sejumlah strategi divestasi, seperti likuidasi, dan rasionalisasi

biaya secara bersamaan. Adapun jenis-jenis strategi adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Strategi integrasi, Strategi integrasi terbagi 2 macam yaitu
integrasi ke depan, integrasi ke belakang, integrasi horizontal
kadang semuanya disebut sebagai integrasi vertikal. Suatu
strategi integrasi vertikal atau dari atas kebawah dapat
memungkinkan ‘perusahaan yang dapat mengendalikan para
distributor, pemasok, dan/atau pesaing.

Strategi intensif, penetrasi pasar, dan pengembangan produk
kadang disebut sebagai strategi intensif karena semuanya
memerlukan usaha-usaha intensif jika posisi persaingan
perusahaan dengan produk yang ada hendak ditingkatkan.
Strategi diversifikasi, adapun strategi diservasifikasi yang
harus dipahami, yaitu diverifikasi horizontal, konglomerat dan
konsentrik. Menambah produk atau jasa baru yang tidak
disebut diversifikasi konglomerat.

Strategi Defensif, Ada tiga strategi defensif yang perlu
diketahui adalah strategi rasionalisasi biaya, divestasi, atau
likuidasi. Rasionalisasi Biaya, terjadi ketika suatu organisasi
melakukan restrukturasi melalui penghematan biaya dan aset
untuk meningkatkan kembali penjualan dan laba yang sedang

menurun.
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Peranan Strategi

Dalam lingkungan organisasi atau perusahaan, strategi

memiliki peranan yang sangat pentig bagi keberhasilan suatu

organisasi karena meliputi tindakan dan koordinasi dalam

mencapai tujuan. Adapun menurut Grant (1999), strategi

mencakup 3 peranan penting dalam mencapai suatu 12 tujuan,

yaitu:

1)

2)

3)

Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan
Strategi sebagai suatu elemen untuk mencapai kesuksesan,
strategi suatu hal yang akan memberikan suatu ikatan
hubungan antara hasi-hasil dari ide yang diambil oleh
individu atau instansi terkait.

Strategi sebagai sarana koordinasi dan komunikasi Strategi
memiliki peranan penting sebagai sarana koordinasi dan
komunikasi agar untuk memberikan kesamaan arah bagi
perusahaan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

Strategi sebagai target Konsep strategi akan disatukan dengan
suatu visi dan misi untuk menuntukan dimana perusahaan
berada dalam masa yang akan datang. Menetapkan suatu
tujuan dapat membantu seorang individu dapat didengarkan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Prinsip-prinsip mensukseskan strategi

Menurut Hatten dan Hatten (1998) dalam Salusu

menjelaskan tentang petunjuk untuk mensukseskan strategi:

1)

2)

3)

Strategi harus mempunyai konsistensi dengan lingkungan.
Dalam hal ini pembuatan strategi hendaklah jangan
bertentangan dengan arus perkembangan masyarakat.
Organisasi jangan hanya membuat satu strategi, keadaan
tersebut tergantung pada ruang lingkup kegiatannya.
Strategi yang efektif memfokuskan dan menyatukan semua

sumber daya dan tidak memisahkannya.
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4) Strategi harusnya lebih memperhatikan pada sesuatu yang
merupakan kekuatannya (strenghts) dan tidak hanya pada
sesuatu hal yang justru adalah kelemahannya (weakness).

5) Sumber daya adalah sesuatu yang Kritis.

6) Penyusunan suatu strategi juga harus memperhitungkan
resiko kecil agar nantinya tidak menjadi sebuah ancaman
dalam organisasi.

7) Strategi hendaknya disusun diatas landasn keberhasilan yang
telah dicapai.

g. Tipe-tipe Strategi
Setiap organisasi pasti memiliki strategi untuk mencapai
suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Tipe strategi yang
digunakan dalam suatu organisasi tidaklah sama. Ada beberapa
strategi yang digunakan dalam suatu organisasi untuk mencpai
suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Jack

Kooten (1991:81), tipe-tipe strategi meliputi:

1. Corporate Strategy (Strategi Organisasi)

Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai -
nilai, dan inisiatif - inisiatif strategi yang baru. Pembatasan -
pembatasan diperlukan yaitu mengenai apa yang dilakukan dan
untuk siapa.

2. Program Strategy (Strategi Program)

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-
implikasi strategi dari program tertentu. Kira-kira apa
dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan atau
diperkenalkan (apa dampaknya bagi sasaran organisasi).

3. Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya)

Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada
memaksimalkan sumbersumber daya esensial yang tersedia
guna meningkatkan kualitas kKinerja organisasi.Sumber daya itu

dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebagainya.



23

4. Institusional Strategy (Strategi Kelembagaan)

Fokus dari strategi institusional ialah mengembangkan
kemampuan organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif
strategi.

Strategi yang dijalankan pada sektor pemerintahan dapat
dilihat upaya dari pemerintah dalam membuat strategi agar dapat
tercapainya tujuan dimasa depan dengan menganalisis situsasi dan
kondisi dimasa sekarang dan masa depan. Dalam pelaksanaannya,
pemerintah membuat perbedaan pengelolaan dengan sektor privat.
Perbedaan ini terutama disebabkan adanya perbedaan karakteristik.

Menurut Paul (2015) perencanaan strategis disektor publik
tidak dilihat sebagai hanya alat analisis untuk kerangka perumusan
strategi tetapi juga mencakup kegiatan lain yang perlu dipandang
untuk mencapai efektivitasnya.

Namun menurut Berry dan wechsier (Paul,2015)
perencanaan strategis didefinisikan sebagai suatu proses yang
sistemtis untuk mengelola lembaga yang arah masa depan dalam
kaitannya dengan lingkugan dan runtutan pemangku kepentingan
eksternal, termasuk perumusan strategi, analisis kekuatan dan
kelemahan, identifikasi pemangku kepentingan lembaga,
pelaksanaan tindakan dan masalah manajemen.

Pemerintah adalah sekelompok orang yang mempunyai
peran penting dalam negara yang memiliki kekuasaan untuk
melaksanakan tugashya yang dalam arti melaksanakan tanggung
jawab dan wewenang yang sah dalam melindungiserta
meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan melalui perbuatan
dan pelaksanaan berbagai keputusan.

Tujuan pembentukan daerah pada dasarnya dimaksudkan
untuk meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat disamping sebagai sarana

pendidikan politik ditingkat lokal. Pemerintah (Government)
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ditinjau dari pengertiannya adalah the authoritative direction
andadministration of the affairs of men/women in a nation state,
city, ect, dalam bahasa indonesia sebagai pengarahan dan
administrasi yang berwenang ataskegiatan masyarakat dalam
sebuah negara, kota dan sebagainya. Pemerintahan dapat juga
diartikan sebagai the governing body of a nation,state, city, etc
yaitu lembaga atau badan yang menyelenggarakan pemerintahan
negara, negara bagian, atau kota dan sebagainya. Pengertian
pemerintah dilihat dari sifatnya yaitu pemerintah dalam arti luas
meliputiseluruh kekuasaan yaitu kekuasaan legislatif, kekuasaan
eksekutif, dankekuasaan yudikatif. Sedangkan pemerintah dalam
arti sempit hanya meliputicabang kekuasaan eksekutif saja
(Riawan:2009).

Pemerintah  tidaklah dibuat untuk memanfaatkan
kekuasaannya untuk melayani dirinya sendiri, tetapi keberadaannya
untuk melayani masyarakat. Sebagaimana dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintah Pasal 1 (angka 2) bahwa fungsi pemerintahan adalah
fungsi dalam melaksanakan administrasi pemerintahan yang
pengaturan, pelayanan, pembangunan, pemberdayaan dan
perlindungan.

Menurut Pamudji (Makmur,2009) pemerintahan adalah
sesorang atau sekelompok orang yang diberikan kekuasaan atau
kewenangan untuk memerintah dari suatu negara atau badan yang
teringgi dalam suatu negara. Sedangkan menurut Suhady (Riswan,
2009) pemerintah (Government) adalah memiliki tugas dalam
dibidangnya masing-masing dalam memberikan pengarahan dan
administrasi dalam kegiatan masyarakat dalam sebuah negara, kota
dan sebagainya.

Philipus (2005) memberikan pendapat lain mengenai

pemerintah, vyaitu pemerintah dapat dipahami melalui dua
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pengertian, disatu pihak dalam arti “fungsi pemerintah” (kegiatan
pemerintah), dilain pihak dalam arti “organisasi pemerintah”
(kumpulan dari kesatuan-kesatuan pemerintah). Fungsi pemerintah
ini secara keseluruhan terdiri dari berbagai macam tindakan-
tindakan pemerintah, keputusan-keputusan, ketetapan-ketetapan
yang bersifat umum, tindakan-tindakan hukum perdata dan
tindakan-tindakan nyata. Hanya perundang-undangan dari
penguasa politik dan pradilan oleh para hakim tidak termasuk
didalamnya.

Sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Repubik
Indonesia Tahun 1945 dalam penjelasannya di Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014, pemerintah daerah berwenang untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan. Pemerintah daerah meliputi
Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan perangkat daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Secara umum  pemerintahan yang diselenggarakan
mempunyai dua fungsi utama, Vyaitu: fungsi pengaturan
(Regulation) dan fungsi pelayanan (Services), dalam kaitannya
dengan dua fungsi tersebut, suatu negara bagaimanapun bentuknya
dan seberapapun luasnya wilayah, tidak akan mampu
menyelenggarakan pemerintahan secara sentral (terpusat) secara
terus menerus. Keterbatasan kemampuan pemerintah menimbulkan
konsekuensi logis bagi distribusi urusan-urusan pemerintahan
negara kepada pemerintah daerah (Sarundajang, 2000:16).

h. Manfaat Strategi
Sebuah strategi dibuat dalam sebuah organisasi tentu saja
memiliki manfaat untuk organisasi tersebut, baik menyangkut
tentang bagaimana organisasi dapat berjalan, dapat berkembang
menunjukkan pertumbuhan ke arah yang positif, mampu bertahan

bahkan mampu untuk menjadi sebuah sektor organisasi yang



u

26

nggul dibandingkan organisasi lainnya. Menurut Dirgantoro

dalam Tania (2018:7) manfaat strategi yaitu:

1.

Sebagai sarana untuk mengkomunikasikan tujuan organisasi
dan menentukan jalan mana yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan.

. Untuk meningkatkan keuntungan organisasi walaupun
kenaikan keuntungan organisasi bukan secara otomatis dengan
menerapkan strategi.

. Membantu mengidentifikasi, memprioritaskan dan
mengeksploitasi peluang.

. Menyiapkan pandangan terhadap manajemen problem.

. Menggambarkan framework untuk meningkatkan koordinasi
dan kontrol terhadap aktivitas.

. Meminimumkan pengaruh dan perubahan.

. Memungkinkan keputusan utama untuk mendukung tujuan
yang ditetapkan.

. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang efektif.

. Membantu perilaku yang lebih terintegrasi.

Implementasi Strategi

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa implementasi
strategi merupakan suatu proses dalam manajemen strategi.

Tania (2018:20) menjelaskan bahwa implementasi strategi

adalah jumlah keseluruhan aktivitas dan pilihan yang

dibutuhkan untuk dapat menjalankan perencanaan strategi.

Implementasi strategis merupakan proses dimana beberapa

strategi dan kebijakan diubah menjadi tindakan melalui

pengembangan program, anggaran dan prosedur. Walaupun
implementasi biasanya baru dipertimbangkan setelah strategi
dirumuskan, akan tetapi implementasi merupakan kunci

suksesnya dari manajemen strategi.
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Selanjutnya menurut Wheelen dan Hunger dalam
Prastiwi dan Meirinawati (2015:6) menjelaskan bahwa
implementasi strategi adalah proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan melalui
pengembangan program, anggaran dan prosedur, untuk
mengimplementasikan sebuah strategi, perusahaan memerlukan
rumusan program, anggaran yang akan membiayai pelaksanaan
program, dan prosedur untuk memastikan program berjalan
seperti yang diharapkan.

Definisi Pemerintah

Pemerintah atau Government secara etimologis berasal
dari bahasa Yunani, yaitu Kubernan yang berarti nahkoda kapal.
Pemerintah yang dianalogikan sebagai seorang nahkoda,
dituntut untuk menentukan berbagai kebijakan yang
diselenggarakan untuk mencapai tujuan negara. Pemerintah
diharuskan untuk mempersiapkan kebijakan untuk mengatur
jalannya kehidupan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara.
Oleh karena itu, kegiatan pemerintah lebih menyangkut pada
pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik atau Political Will
dalam rangka mencapai tujuan negara. Kemudian dalam rangka
penyelenggaraan tugas dan fungsi negara, pemerintah menjadi
salah satu unsur terbentuknya negara, sehingga pemerintah
mempunyai kewenangan untuk bertindak atas nama negara dan
menjalankan kekuasaan dari negara, hal ini bertujuan agar apa
yang menjadi tujuan dan sasaran pada sebuah negara dapat
berjalan sebagaimana harusnya.

Pemerintah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), diartikan sebagai sistem yang menjalankan wewenang
dan kekuasaan untuk mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik suatu negara atau bagian-bagiannya; atau dapat dikatakan

pula sekelompok orang yang secara bersama-sama memikul
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tanggung jawab terbatas untuk menggunakan kekuasaan; dan
dapat juga dikatakan sebagai penguasa yang memerintah; namun
ada pula yang mengartikan pemerintah sebagai pengarahan dan
administrasi yang berwenang atas kegiatan orang-orang dalam
sebuah negara, negara bagian/provinsi, atau kota dan
sebagainya.

Ndraha juga mengartikan pemerintah sebagai segala
perangkat negara ataupun lembaga negara yang memiliki fungsi
sebagai alat demi mencapai tujuan (Ndraha,
2000:70).Sedangkan secara harfiah istilah pemerintah atau
dalam bahasa Inggris adalah padanan dari kata Goverment.
Ermaya Suradinata mendefinisikan sebagai lembaga atau badan-
badan publik yang mempunyai fungsi melakukan upaya untuk
mencapai tujuan negara (Nawawi, 2015:18). Selain itu, ada juga
yang mengatakan bahwa pemerintah berasal dari kata perintah,
Pramudji dalam (Rahayu, Rochmah, & Ribawanto, 2015:123)
mendefinisikan kata-kata tersebut sebagai berikut:

1. Perintah adalah perkataan bermaksud menyuruh melakukan
sesuatu.

2. Pemerintah adalah khusus memerintah suatu negara (daerah
negara) atau badan yang tertinggi yang memerintah suatu
negara (seperti Kabinet merupakan suatu pemerintah).

3. Pemerintah adalah perbuatan (cara, hal, urusan).
Sebagaimana oleh Rasyid (2011), Pemerintah adalah

sekumpulan orang-orang yang mengelola kewenangan-kewenangan,
melaksanakan kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan serta
pembangunan masyarakat dari lembaga-lembaga dimana mereka
ditempatkan. Peran pemerintah berkaitan dengan tugas dan fungsi
pemerintah itu sendiri. Ryaas Rasyid (1996) mengemukakan tugas-

tugas pokok pemerintahan:
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1. Menjamin keamanan negara dari segala kemungkinan serangan
dari luar, dan menjaga agar tidak terjadi pemberontakan dari
dalam yang dapat menggulingkan pemerintahan yang sah melalui
cara-cara kekerasan.

2. Memelihara ketertiban dengan mencegah terjadinya gontok-
gontokan diantara warga masyarakat, menjamin agar perubahan
apapun yang terjadi di dalam masyarakat dapat berlangsung
secara damai.

3. Menjamin diterapkannya perlakuan yang adil kepada setiap warga
masyarakat  tanpa = membedakan status apapun  yang
melatarbelakangi keberadaan mereka.

4. Melakukan pekerjaan umum dan memberikan pelayanan dalam
bidang-bidang yang tidak mungkin dikerjakan oleh lembaga non
pemerintahan, atau yang akan lebih baik jika dikerjakan oleh
pemerintah.

5. Melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial: membantu orang miskin dan memelihara orang cacat,
jompo dan anak terlantar: menampung serta menyalurkan para
gelandangan ke sektor kegiatan yang produktif, dan semacamnya.

6. Menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkan
masyarakat luas, seperti mengendalikan laju inflasi, mendorong
penciptaan lapangan Kkerja baru, memajukan perdagangan
domestic dan antar bangsa, serta kebijakan lain yang secara
langsung menjamin peningkatan ketahanan ekonomi negara dan
masyarakat.

7. Menerapkan kebijakan untuk memelihara sumber daya alam dan

lingkungan hidup hidup, seperti air, tanah dan hutan.

Singkatnya tugas-tugas pokok tersebut diringkas menjadi 3
(tiga) fungsi  vyaitu: pelayanan  (Service), pemberdayaan
(Empowerment), dan pembangunan (Development). Pelayanan akan

membuahkan keadilan dalam masyarakat, pemberdayaan akan



30

mendorong kemandirian masyarakat, dan pembangunan akan

menciptakan kemakmuran dalam masyarakat.

Davey (1998) memaparkan bahwa terdapat lima fungsi utama
pemerintahan, antara lain pertama, sebagai penyedia layanan, yaitu
fungsi-fungsi pemerintah yang berkaitan dengan penyediaan
pelayanan yang berorientasi pada lingkungan dan masyarakatnya.
Kedua, fungsi pengaturan, yaitu fungsi yang berkaitan dengan
perumusan dan penegakkan peraturan-peraturan. Ketiga, fungsi
pembangunan yaitu fungsi yang berkaitan dengan Kketerlibatan
pemerintah dalam kegiatan ekonomi. Keempat, fungsi perwakilan
yaitu mewakili masyarakat di luar wilayah mereka. Kelima, fungsi
koordinasi yaitu berkaitan dengan peran pemerintah dalam
pengkoordinasian, perencanaan, investasi dan tata guna lahan.
Kemudian Menurut Ndraha (2001), “fungsi pemerintahan terdapat
ada dua macam fungsi, yaitu Pemerintah mempunyai fungsi primer
atau fungsi pelayan (Service), sebagai provider jasa publik yang baik
diprivatisasikan dan layanan Civil termasuk fungsi pemberdayaan,
sebagai penyelenggara pembangunan dan melakukan program
pemberdayaan”. Dengan demikian, begitu luas tugas dan fungsi
pemerintah, menyebabkan pemerintah harus memikul tanggung

jawab yang sangat besar.

2. Strategi Pengelolaan Pasar
Pengelolaan pasar meliputi fisik dan non fisik (menciptakan

situasi yang kondusif) yang dilakukan oleh dinas dengan tugas:

a. Menumbuh kembangkan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam pengelolaan dan perlindungan pasar.

b. Melakukan penelitian, evaluasi, pengembangan, penanganan,
pengendalian, pengelolaan dan perlindungan pasar.

c. Melakukan pengelolaan pendapatan dan perizinan pasar.

d. Melakukan pengaturan dan penataan pedagang pasar.
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e. Melakukan pembinaan, pengawasan, penertiban dan pengamanan
pasar.

f. Melakukan kebersihan, pemeliharaan dan menyediakan sarana
prasarana pasar.

Melakukan promosi dalam upaya peningkatan daya saing pasar.

Melakukan koordinasi antar lembaga pemerintah, masyarakat,

pelaku pasar dan instansi terkait agar terdapat keter paduan dalam

pengelolaan dan perlindungan pasar.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 12 Tahun
2004 tentang Pengurusan Pasar dalam Daerah Kota Makassar, Walikota
Makassar sebagai kepala daerah yang memiliki kewenangan mengurus
pasar, mendelegasikan kewenangannya kepada Direksi Perusahaan
Daerah Pasar Makassar Raya Kota Makassar.

Kehadiran Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya selain
diharapkan dapat merumuskan formula dan strategi pengelolaan pasar,
yang juga penting yaitu untuk memaksimalkan pelaksanaan pemungutan
retribusi yang selanjutnya akan berimplikasi pada penataan, pengaturan,
dan pembangun sarana/prasarana  perpasaran  agar  semangat
pembangunan yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat dapat
tercapai.

Dalam rencana strategisnya, PD Pasar Makassar Raya memiliki
strategi dan kebijakan untuk lebih memberdayakan pasar dalam
pengelolaan pasar tradisional yaitu melalui:

a. Program pembangunan atau renovasi pasar.

Pembangunan  (renovasi) dilakukan untuk meningkatkan
kenyamanan pasar. Dalam pembangunan juga diikuti dengan
penambahan fasilitas, sarana dan prasarana yang ada di pasar.

b. Program pemeliharaan pasar
Pemeliharaan fasilitas pasar dilakukan dengan pemeliharaan

sarana dan prasarana pasar.
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Program pengembangan pengelolaan persampahan pasar

Peningkatan kebersihan pasar dilakukan melalui penambahan
maupun penggantian alat kebersihan di masing-masing pasar.
Program peningkatan keamanan dan ketertiban pasar

Peningkatan keamanan dan ketertiban pasar dilakukan melalui
pembinaan petugas keamanan pasar.
Program pembinaan pedagang pasar

Pembinaan dilakukan dengan melakukan penyuluhan terhadap

para pedagang pasar.

. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir adalah penjelasan terhadap hal-hal yang
menjadi objek permasalahan. Kerangka pikir disusun berdasarkan
tinjauan pustaka dan penelitian yang Relevan. Kerangka pikir ini
melihat tahap-tahap Strategi PD. Pasar Makassar Raya Dalam Tata

Kelola Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar.

Strategi Perusahaan Daerah (PD)

Pasar Makassar Raya Kota Makassar

/ Strategi Pengelolaan : \

Progam Pembangunan atau renovasi pasar.

Progam pemelirahaan pasar.
Progam pengembangan pengelolaan persampahan pasar.

Progam peningkatan keamanan dan ketertiban pasar.

\ . Progam pembinaan pedagang pasar. /

l

Tata Kelola Pasar

I N

Tradisional Terong
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi
kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data
yang relevan dan mana yang tidak relevan. Adapun fokus penelitian
pada penelitian ini yaitu berfokus pada Strategi Perusahaan Daerah
(PD) Pasar Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar Tradisional

Terong di Kota Makassar.

E. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan dan
berdasarkan kerangka fikir ~yang, penulis kemudian akan
mendeskripsikan fokus penelitian

1. Program Pembangunan atau renovasi pasar adalah pembangunan
(renovasi) yang dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan
pasar.

2. Program pemelirahaan pasar adalah pemeliharaan fasilitas pasar
yang dilakukan dengan pemeliharaan sarana dan prasarana pasar.

3. Program pengembangan pengelolaan persampahan pasar adalah
peningkatan  kebersinan pasar yang dilakukan melalui
penambahan maupun penggantian alat kebersihan di masing-
masing pasar.

4. Program peningkatan keamanan dan ketertiban pasar adalah
peningkatan keamanan dan ketertiban pasar yang dilakukan
melalui pembinaan petugas keamanan pasar.

5. Program pembinaan pedagang pasar adalah pembinaan yang
dilakukan dengan melakukan penyuluhan terhadap para

pedagang pasar.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung selama
kurang lebih 1-2 (dua) bulan setelah seminar proposal dan adapun
upaya untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yaitu pada kantor Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Kota
Makassar yang beralamat di JI. Kerung-Kerung No.68, Maccini, Kota

makassar, Sulawesi Selatan sebagai tempat penelitian.

B. Jenis dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2017:6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif agar dapat
memberikan gambaran Strategi Perusahaan Daerah (PD) Pasar
Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar Terong di Kota
Makassar.

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif yang dimaksud untuk
memberikan gambaran dan narasi secara jelas mengenai masalah
yang akan diteliti berdasarkan apa yang dilakukan atau dialami
oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran seutuhnya mengenai suatu permasalahan menurut

pandangan manusia. Penelitian kualitatif berhubungan dengan
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ide, pendapat, ataupun kepercayaan orang yang diteliti, dan juga

keseluruhan yang tidak dapat diukur dengan angka Sumber Data.

C. Sumber Data

1.

Jenis sumber data terdiri dari :

Data Primer

Data primer adalah data yang dapat diperoleh secara

langsung melalui wawancara dengan informan berkaitan dengan

penelitian di lokasi penelitian. Adapun informan yang dipilih

adalah orang-orang yang terlibat langsung serta memahami dan

dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur pada

perpustakaan maupun lewat orang lain sebagai data pelengkap yang

diperoleh dari informasi masyarakat dan dokumen atau data-data

yang terdapat di lokasi penelitian.

D. Informan Penelitian

Informan Penelitian adalah subyek yang memahami informasi

objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami

objek penelitian. Informasi dalam penelitian ini di dapat dari orang-

orang yang benar-benar mengetahui dan menangani masalah, serta

terlibat langsung dengan masalah penelitian guna memperoleh data

dan informasi yang lebih akurat.

Dalam hal ini, Adapun informannya yaitu:
Tabel 3.1

Jumlah Infoman :

No

Nama

Jabatan

Ichsan Abd Husein

Dirut PD. Pasar
Raya

Makassar
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2. | Yuni Staff PD. Pasar Makassar
Raya
3. | Jamil Masyarakat/ Pedagang Sekitar

E.Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang
diteliti. Dapat diteliti dari perilaku subjek (orang), objek (benda)
atau kejadian sistematik tanpa adanya proses tanya jawab dengan
individu-individu yang diteliti, tujuan dari observasi adalah untuk
menggambarkan sesuatu yang berhubungan dengan penelitian.
2. Wawancara
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang ditetapkan
sendiri  pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh
pewawancara. Sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah
kegiatan wawancara mengalir seperti biasa, yaitu mengikuti dan
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden. Wawancara
yang berupa pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalamsuatu topik tertentu (Sugiyono, 2014: 410).
3. Telaah Dokumen
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan mengkaji
dokumen-dokumen baik berupa buku referensi, artikel maupun
peraturan perundang-undangan atau pasal yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi  berasal dari kata tertulis. Dalam
melaksanakan metode dokumentasi peneliti mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan
sebagainya. (Subarsimi  Arikunto, 2014:206) Sedangkan
dokumen adalah bahan tertulis yang dibutuhkan peneliti yang
dimanfaatkan sebagai dokumen yang berarti barang-barang
penguji, menafsirkan dan bukti konkret data yang diperoleh di

lapangan.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah

analisis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode

yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan perusahaan secara

sistematis, aktual dan akurat dengan cara mengumpulkan data

berdasarkan data yang nampak dalam perusahaan atau organisasi,

dimana fakta tersebut dikumpulkan, diolah dan dianalisis sehingga

dapat memberikan saran-saran untuk masa yang akan datang (Sugiyono

2014:206). Dimana analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi
data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Proses ini
berlangsung sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai sejak
awal bahkan sebelum pengumpulan data.

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks naratif.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan akhir

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan
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melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran
kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu
dilaksanakan. Dimana dalam mencari makna, peneliti harus
menggunakan pendekatan sistemik, vyaitu dari kacamata key

informan, dan bukan penafsiran menurut pandangan peneliti.

G. Pengabsahan Data
Salah satu cara yang paling penting dan mudah dalam uji
keabsahan hasil penelitian adalah dengan melakukan metode
triangulasi. Menurut Sugiyono (2012:127), teknik pengumpulan data
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
daya yang telah ada. Menurut Sugiyono ada tiga macam
triangulasi,yaitu :
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan cara
mengecekulang derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh  melalui  sumber  yang berbeda.  Misalnya
membandingkan  hasil pengamatan  dengan  wawancara,
membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan yang
dikatakan pribadi, serta membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen yang ada.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi  teknik untuk menguji  kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi
hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah dan
akan memberikan data yang lebih valid sehingga kredibel. Untuk

itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
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dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi,
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil
uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Perusahaan Daerah (PD) Pasar
Makassar Raya Kota Makassar
Hasil penelitian ini dan pembahasan yang mengenai skripsi
mengenai mekanisme dalam pembahasan tentang gambaran dari
Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Kota Makassar.
1. Profil Lokasi Penelitian

Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya berdiri pada tahun
1999 yang ditandai dengan disahkannya Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 1999 tentang Pembentukan Perusahaan Daerah (PD) Pasar
Makassar Raya kota Makassar. Pendirian Perusahaan Daerah (PD)
Pasar ini dilandasi oleh bergulirnya semangat otonomi Daerah pada
saat itu yang menuntut pemerintah kota untuk berupaya menggali
potensi sumber Pendapatan Asli Daerahnya. Keberadaan Dinas
Pengelola Pasar yang saat itu bertugas mengelola pasar tradisional
di kota Makassar dianggap kurang sesuai lagi sementara semangat
otonomi menuntut daerah optimal dalam menggenjot potensi
pendapatannya guna menunjang beban APBD yang semakin
meningkat.

Dengan melihat perkembangan pengelolaan pasar tradisional
diawal operasional pengelolaan PD. Pasar Makassar Raya hanya
mengelola 4 (Empat) Unit pasar. Pemerintah Kota Makassar dan
adanya perubahan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2002 tentang
Perubahan Perda Nomor 4 Tahun 1999 Pemerintah Kota Makassar
menyerahkan 9 (Sembilan) unit pasar tradisional kepada PD. Pasar
Makassar Raya yang pada saat itu masih dikelola oleh Dinas
Pengelolaan Pasar serta di perkuat dengan terbitnya Peraturan
Daerah Nomor 9 tahun 2000 Tentang Ketentuan Pokok Badan
Pengawas, Direksi dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Pasar

Makassar Raya Kota Makassar dan Peraturan Daerah Nomor 12
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Tahun 2004 Tentang Pengurusan Pasar Dalam Daerah Kota
Makassar.

PD. Pasar Makassar Raya adalah salah satu BUMD yang
dimiliki oleh Pemerintah Kota Makassar dimana Walikota
Makassar bertindak selaku Kuasa Pemegang Mandat (KPM).Yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan adalah Direksi
Perusahaan didalam pengawasan Badan Pengawas Perusahaan
yang ditunjuk Walikota (Owner) dan pembinaan Bagian Ekonomi
Pembangunan Pemerintah Kota Makassar. Adapun Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan diatur bedasarkan pada
Peraturan Walikota Makassar Nomor 12 Tahun 2006 tanggal 27
Maret 2006 tentang Perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya Kota Makassar.

2. Visi dan Misi Organisasi
1. Visi
Menjadikan ~Pasar Rakyat sebagai Sarana Penggerak

Perekonomian Rakyat Kota Makassar dan Pemberi Kontribusi

Pendapatan Asli Daerah Kota Makassar dan Mendukung Kota

Makassar menuju Kota Dunia Berdasarkan Kearifan Lokal.

2. Misi

1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia pegawai
Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya.

2. Meningkatkan  Kualitas dan Kapasitas Pengelolaan
Keuangan Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya
yang akuntabel.

3. Menyediakan Sarana Dan Prasarana Fasilitas Pasar Rakyat
yang layak dan nyaman bagi masyarakat.

4. Menjaga dan meningkatkan kualitas kebersihan linkungan

pasar serta keamanan warga pengguna pasar.
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5. Melakukan program digitalisasi pasar (berupa E-Retribusi,
E-Commerce, E-Payment, Digital Marketing/WA Bisnis,
Website).

3. Struktur Organisasi Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya
Kota Makassar
Dibawah merupakan struktur organisani yang ada di Perusahaan
Daerah (PD) Pasar Makassar Raya Kota makassar yang terdiri dari
beberapa sub bagian atau devisi sesuai dengan Peraturan Walikota
Makassar No. 12 Tahun 2006 tentang perusahaan susunan organisasi
dan tata kerja Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya. Maka
struktur organisasi Perusahaan Daerah (PD) Pasar Makassar Raya
adalah:
a. Badan Pengawas
b. Direksi
1) Direktur Utama
2) Direktur Umum
3) Direktur Operasional
c. Satuan Pengawas Internal
d. Kelompok Jabatan Fungsional
e. Unsur Staf
1) Bagian Umum
2) Bagian Keuangan
3) Bagian Fisik & Prasana
4) Bagian Ketertiban & Kebersihan
f. Unsur Pelaksanaan/Unit-Unit Pasar
1) Unit Pasar Makassar Mall
2) Unit Pasar Terong
3) Unit Pasar Butung
4) Unit Pasar Kampung Baru
5) Unit Pasar Pannampu

6) Unit Pasar Kalimbu/Kerung-Kerung
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7) Unit Pasar Maricaya

8) Unit Pasar Sambung Jawa

9) Unit Pasar Pasar Pa’baeng-baeng

10) Unit Pasar Niaga Daya
11) Unit Pasar Darurat

. Tugas Setiap Unit

Berdasarkan Perda Nomor 9 Tahun 2000 tentang ketentuan

pokok Badan Pengawas Direksi dan Kepegawaian Perusahaan

Daerah (PD) Pasar Makassar Raya maka dibawah ini penjelasan

mengenai rincian tugas setiap bagian pada Perusahaan Daerah (PD)

Pasar Makassar Raya rincian tugasnya adalah:

1. Direktur Umum terdiri dari:

a.

Bagian umum dan bagian keuangan yang memiliki tugas
sebagai  berikut: Merencanakan, mengkoordinasi dan
mengawasi pelaksanaan tugas dari sub. bagian administrasi
dan kepegawaian bagian pengelolaan aset serta bagian hukum
dan humas.

Mengkoordinir dan mengendalikan urusan kepegawaian.
Mengkoordinir dan mengendalikan, pengadaan, penggunaan,
pemeliharaan, dan pengawasan peralatan dan bangunan aset
perusahaan daerah.

Mengkoordinir dan mengendalikan penggunaan barang dan
peralatan yang menjadi aset perusahaan daerah.

Membuat kajian/pertimbangan hukum yang berkaitan dengan
pelaksanaan peraturan perundang-undangan yang berkaitan
dengan pengelolaan perusahaan daerah.

Mengkoordinir pelaksanaan pengurusan asuransi atas barang
inventaris milik perusahaan daerah.

Mengadakan koordinasi dengan pihak lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direksi.
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Bagian Umum terdiri dari:

1) Sub. Bagian Administrasi dan Kepegawaian mempunyai tugas:

a.
b.
C.

Mengelola penerimaan dan pendataan surat masuk dan keluar
Menyiapkan surat dan menyampaikan ke alamat tujuan
Melaksanakan pengetikan dan pengadaan surat laporan dan
lain-lain

Melaksanakan administrasi kepegawaian

Melaksanakan pembinaan dan pendidikan pegawai

Menerima tamu dan mencatat kehadiran karyawan

perusahaan

. Membuat laporan kepada atasan sesuai bidang tugasnya

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh kepada sub bagian

administrasi dan kepegawaian.

2) Sub. Bagian Pengelolaan Aset, mempunyai tugas:

a.

- ® o o

g.
h.

Menyelenggarakan administrasi barang serta inventarisasi
lainnya

Menyusun dan mengajukan rencana rencana kebutuhan
dalam pengelolaan aset

Menyiapkan kebutuhan rapat-rapat

Melaksanakan penertiban inventaris seluruh aset pasar
Melaksanakan pemeliharaan kebersihan, ketertiban kantor
Mengurus pembayaran yang dibebankan kepada perusahaan
seperti listrik, telepon, PBB, dll.

Memberikan saran kepada kepala bagian umum

Melaksanakan tugas lain yang diberikan direksi.

3) Sub.Bagian HUMAS & Hukum, mempunyai tugas:

a.
b.

C.

Menerima dan menyalurkan berita perkembangan pasar
Membuat kliping berita dan informasi pasar

Melaksanakan dan menyimpan dokumen yang berharga
berupa, Peraturan Walikota, SK Walikota, SK Direksi dan

peraturan lain
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d. Membuat jadwal sosialisasi kepada atasan sesuai bidang
tugasnya

e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Sub.Bagian HUMAS & Hukum.

2. Bagian Keuangan mempunyai tugas:

a. Menginventarisir, membuat perencanaan dan pengendalian

j

atas sumber-sumber pendapatan dan belaja serta kekayaan
perusahaan daerah

Mengkoordinasikan kegiatan dengan bagian lain untuk
peningkatan  pelayanan dibagian  keuangan  termasuk
pelaksanaan penagihan

Mengurus transaksi Bank, memelihara hubungan baik dengan
Bank atau lembaga keuangan lainnya baik pemerintah maupun

swasta.

. Menyiapkan bahan dan menyusun rencana anggaran

perusahaan daerah

Menyiapkan bahan dan menyusun rencana laporan perhitungan
hasil usaha berkala dan kegiatan perusahaan daerah
Menyiapkan bahan dan menyusun laporan perhitungan tahunan

perusahaan daerah

. Membuat evaluasi kegiatan perusahan daerah dibidang

keuangan

Melakukan pemeriksaan kas dan pembukuan perusahaan
sesuai ketentuan yang berlaku

Memberi saran/pertimbangan kepadadirektur umum

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh direktur umum.

Bagian Keuangan terdiri dari:

1)

Sub. Bagian Anggaran, mempunyai tugas:
a. Melaksanakan dan menyusun anggaran pendapatan dan

belanja perusahaan daerah
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Menghimpun dan menganalisa anggaran pendapatan dan
belanja yang diajukan unit kerja perusahaan daerah
Melaksanakan pengandalian dan evaluasi atas pelaksanaan
anggaran

Melakukan evaluasi penerimaan dengan instansi terkait
Membuat laporan perubahan permintaan anggaran sesuai
bidang tugasnya

Memberi saran dan pertimbangan kepada atasan sesuai
dengan tugasnya

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian

keuangan.

2) Sub. Bagian Pembukuan mempunyai tugas:

a.

Menerima, mencatat, menyimpan arsip penerimaan dan
pengeluaran perusahaan

Membuat dan melaksanakan verifikasi jenis penerimaan dan
pengeluaran perusahaan

Menyimpan dan memelihara dokumen pembukuan
perusahaan

Membuat laporan triwulan, tahunan penerimaan dan
pengeluaran

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Sub.

Bagian pembukuan.

3. Satuan Pengawasan Internal (SPI), mempunyai tugas:

a.

Menyusun program pemeriksaan tahunan untuk mengevaluasi

realisasi pendapatan dan belanja perusahaan.

Melakukan pengawasan dan pengendalian administrasi semua

harta kekayaan baik material maupun keuangan perusahaan

daerah & mempertimbangkan, saran, tindakan penyelesaian bila

terjadi penyimpangan.

. Melakukan pembinaan dan pengawaan terhadap pegawai yang

tidak melaksanakan tugas sesuai ketentuan yang berlaku.
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d. Mengawasi realisasi pendapatan dan belanja perusahaan
e. Melaksanakan pengawasan secara mendadak atau atas perintah
direktur utama
f. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada direktur utama
. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan pada perusahaan daerah sesuai dengan bidang keahliannya
masing-masing.
. Direktur Teknik, terdiri dari:
Bagian bisik dan prasarana, mempunyai tugas:
a. Menyusun rencana kerja dibidang operasional pemeliharaan dan
rehabilitas pasar
b. Melaksanakan pemeliharaan dan rehabilitas pasar
c. Melakukan kemitraan dengan pihak lain dalam pemeliharaan,
rehabilitas, peremajaan, pengembangan dan pemeliharaan pasar
d. Menyusun rencana pengembangan area pasar yang telah ada
sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan kota
e. Menyelenggrakan kegiatan administrasi dan promosi pasar
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direktur
utama.
Bagian fisik terdiri dari:
1) Sub. Bagian Rehabilitas, mempunyai tugas:
a. Menyelenggarakan administrasi perawatan dan rehabilitas
pasar
b. Menyelenggarakan pemeliharaan/perawatan bangunan pasar
dan sarana lainnya
c. Melaksanakan rehabilitas bangunan pasar berdasarkan skala
prioritas
d. Membuat laporan tugas kepada atasan sesuai bidang tugasnya
e. Memberi saran dan pertimbangan peremajaan pasar kepada

atasan sesuai bidang tugasnya
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f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian
fisik dan prasarana.
2) Sub. Bagian Kemitraan, mempunyai tugas:
a. Membuat dan menginterventarisasi pasar Yyang akan
diremajakan
b. Menyelenggarakan promosi atas pasar yang akan
direhabilitas
c. Mengadakan kemitraan dengan pihak lain sesuai rencana
pengembangan area dan peremajaan pasar
d. Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai
bidang tugasnya
e. Melaksankan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian
fisik dan prasarana.
3) Sub. Bagian Perencanaan Fisik, mempunyai tugas:
a. Melaksanakan kegiatan pendataan, analisa anggaran biaya
peremajaan dan pengembangan pasar
b. Melaksanakan kegiatan pengukuran dan penelitian kebutuhan
tempat usaha
c. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian
peremajaan dan pengembangan pasar
d. Menyusun laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai
bidang tugasnya
e. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala sub
bagian perencanaan.
6. Bagian Ketertiban dan Keindahan, mempunyai tugas:
a. Menyusun rencana kerja dibidang operasional pembinaan,
ketertiban, kebersihan, dan keindahan pasar
b. Mempersiapkan sarana dan prasarana bidang operasional

keamanan, ketertiban, kebersihan dan keindahan pasar
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c. Mengadakankoordinasi  dengan instansi  terkait dalam

pelaksanaan pembinaan, ketertiban, keamanan, dan keindahan

pasar

d. Melaksanakan tugas yang di berikan oleh direktur utama.

7. Bagian Ketertiban dan Keindahan, teridiri dari:

1) Sub bagian kebersihan dan keindahan, mempuyai tugas:

a.

Melaksanakan dan menyusun jadwal kebersihan dan
keindahan pasar

Melaksanakan kebersihan dan keindahan pasardengan
mengikutsertakan pedagang pasar

Melakukan pengelompokan tugas dibidang kebersihan sesuai
kelompok jenis jual

Melakukan pengaturan papan bicara dan tong sampah
masing-masing kelompok tugas dibidang kebersihan
Melakukan pembersihan pasar secara bergiliran diunit-unit
pasar

Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan sesuai
bidang tugasnya

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian

ketertiban dan keindahan pasar.

2) Sub bagian pembinaan dan penertiban, mempunyai tugas:

a.

Melaksanakan pembinaan, pengaturan dan penertiban
keamanan pasar

Melaksanakan dan mengkoordinasi dengan instansi lain
terkait dengan pelaksanaan pembinaan dan ketertiban pasar
Menyusul jadwal penertiban, kemanan secara terpadu untuk
mematuhi kewajibannya

Membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan susuai
bidang tugasnya

Memberi saran dan pertimbangan dalam peremajaan pasar

kepada atasan sesuai bidang tugasnya
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f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian
ketertiban dan keindahan
8. Kepala Unit Pasar, dalam menjalankan kesehariannya dibantu
oleh kepala urusan administrasi dan keuangan, kepala urusan
penagihan dan pembukuan serta kepala urusan kebersihan,
ketertiban dan pelayanan. Kepala unit pasar mempunyai tugas:
a. Memimpin seluruh kegiatan pelaksanaan tugas pengelolaan
pasar yang berada dalam wilayah kerjanya
b. Mengkoordinir dan mengendalikan program-program
pengelolaan pasar yang telah digariskan oleh direksi susai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

B. Hasil Penelitian
Strategi umum adalah pendekatan yang dilakukan PD Pasar
Makassar Raya dalam tata kelola pasar. Hasil penelitian yang ditemukan
berdasarkan observasi dan wawancara terhadap informan maka ditekahui
bahwa terdapat 5 (lima) program sesuai dengan yang terdapat dalam
rencana strategis PD Pasar Makassar Raya yaitu 1) Progam Pemeliharaan
Pasar, 2) Program pembangunan atau renovasi pasar, 3) Program
peningkatan keamanan dan ketertiban pasar, 4) Program pengembangan
pengelolaan persampahan pasar, dan 5) Program pembinaan pedagang
pasar.
1. Progam Pemeliharaan Pasar
Dalam program pemeliharaan pasar ditinjau dengan
pemeliharaan sarana dan prasarana. Untuk mengukur dimensi ini
dalam upaya mengetahui Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional
Terong di Kota Makassar, peneliti menggunakan beberapa indikator
sebagai berikut:
a. Kebersihan Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar.
Pada indikator ini kebersihan Pasar Tradisional Terong di

Kota Makassar dinilai walaupun belum memenuhi standar pasar
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modern tetapi kebersihan Pasar Tradisional Terong di Kota
Makassar dapat dikatakan sudah cukup bersih walaupun masih ada
sisa-sisa dari kebakaran yang terjadi pada tanggal 5 Februari 2023,
hal ini sesuai dengan hasil dari wawancara yang telah dilakukan
Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:
“Kebersihan Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar
belum memenuhi standar pasar modern tetapi sudah
cukup bersih walaupun masih dalam tahap pembersihan
dari sisa-sisa kebakaran pada 6 bulan yang lalu”. (Hasil
wawancara AH, 21 Agustus 2023)
Pernyataan itu seperti yang di katakan Jamil selaku Pedagang Kain
di Pasar Terong yang menyatakan bahwa:
“Kebersihan pasar Terong sudah cukup bersih.” (Hasil
wawancara, 22 Agustus 2023)

Kebersihan pasar tradisional Terong di Kota Makassar
cukup bersih, hal itu pengelola pasar menghimbau setiap pedagang
memiliki tempat sampah sementara di lapak maupun Kios masing-
masing bisa berbentuk kantong plastik atau tempat sampah plastik
yang sudah disiapkan pengelola, sedapat mungkin sudah mengatasi
sampah yang berserakan. Selain itu padagang disarankan untuk
menjaga kebersihan di sekitar lapak maupun Kkios. Apabila
kebiasaan ini dilakukan sejak dini khususnya pasar tradisional
Terong di Kota Makassar yang sedang tahap renovasi, maka
kebiasaan-kebiasaan ini akan terus berlanjut di pasar yang baru dan
mampu bersaing dengan pasar modern.

. Anggaran Daerah Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar.
Dalam program pemeliharaan pasar untuk memenuhi standar
kebersihan maupun kebutuhan akan sarana dan prasarana
dibutuhkannya suatu anggaran. Anggaran yang terdapat dalam
Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar dianggarkan oleh Dinas
dengan dana APBD. Dirut PD Pasar Makassar Raya, menyatakan

bahwa:
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“Anggaran daerah untuk pemeliharaan pasar tradisional
Terong di Kota Makassar, Dianggarkan oleh Dinas dengan
dana APBD”. (Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)
c. Pengelolaan pasar Tradisional Terong di Kota Makassar dalam
progam pemeliharaan pasar tradisional.

Pengelolaan pasar dalam program pemeliharaan pasar
tradisional terdapat 3 (tiga) jenis, yaitu secara berkala, rutin, dan
secara darurat. Dalam pengelolaan program pemeliharaan Pasar
Tradisional Terong dilakukan secara rutin setiap tahunnya, hal ini
sesuai dengan hasil yang didapatkan dari wawancara dengan Dirut
PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Iya ada, setiap tahun selalu ada perbaikan. Makanya ada
program pemeliharaan pasar secara rutin yang dilakukan”.

(Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)
Sejalan dengan hasil wawancara pada Staff Pelaksana PD
Pasar Makassar Raya yang menyatakan bahwa:

“Ada, setiap tahun selalu ada perenovasian”.
(Hasil wawancara YN, 21 Agustus 2023)

Pernyataan itu seperti yang di katakan Jamil selaku Pedagang
kain Pasar Terong yang menyatakan bahwa:

“Ya ada, Pasar Terong setiap tahun ada perbaikan baik itu

sarana dan prasarana, dll”. (Hasil wawancara, 22 Agustus

2023)

d. Sarana pasar telah memenuhi kebutuhan para pedagang pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.

Dengan memberikan pelayanan terhadap kebutuhan
masyarakat PD Pasar Makassar Raya telah melakukan berbagai
upaya salah satunya yaitu dengan meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana yang terdapat dalam pasar. Upaya yang telah dilakukan
PD Pasar Makassar Raya dapat dibuktikan dengan adanya sarana

dan prasarana di Pasar Tradisional Terong yang sudah cukup
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mewadahi. Berikut ini pernyataan dari Dirut PD Pasar Makassar
Raya menyatakan bahwa:

“Sarana dan prasarana yang ada di pasar Terong sudah cukup
untuk memenuhi kebutuhan pedagang tetapi sebatas pasar
tradisional. apalagi baru-baru ini terjadi kebakaran dan
menghanguskan sekitar 24 kios, kami selaku yang berwenang
selalu berusaha memberikan kenyamanan bagi pedagang di
pasar Terong dan pastinya akan disegerakan perbaikan untuk
menunjang pedagang berjualan”. (Hasil wawancara AH, 21
Agustus 2023)

Pernyataan itu seperti yang di katakan Jamil selaku Pedagang

kain Pasar Terong yang menyatakan bahwa:

“Sarana prasarana di pasar terong sudah cukup memenuhi
setiap harinya dan dalam tahap perbaikan sarana dan
prasarana pasca kebakaran”. (Hasil wawancara, 22 Agustus)
e. Ketertiban Pedagang Kaki Lima di Pasar Tradisional Terong di
Kota Makassar.

Pada indikator Ketertiban pedangang kaki lima di Pasar
Tradisional Terong di Kota Makassar dapat dikatakan bahwa masih
adanya pedagang kaki lima yang tidak tertib dalam berjualan di
pasar tradisional Terong di Kota Makassar ini. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara dari Dirut PD Pasar Makassar Raya yang
menyatakan bahwa:

"lya masih ada sebagian pedagang kaki lima yang tidak tertib

dalam Berjualan, tapi selalu dalam pengawasan dan akan

segera ditertibkan" (Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)

2. Program Pembangunan atau Renovasi Pasar
Dalam program pembangunan atau renovasi pasar ditujukan
untuk meningkatkan kenyamanan pasar. Untuk mengukur dimensi ini
dalam upaya mengetahui Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional
Terong di Kota Makassar peneliti menggunakan beberapa indikator

sebagai berikut:
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a. Tujuan dari renovasi pasar tradisional Terong di Kota Makassar
Tujuan dengan adanya program pembangunan atau renovasi
pasar dilakukan untuk meningkatkan perekonomian pedagang pasar
Terong. Hal ini sejalan dengan hasil yang dipaparkan oleh Dirut
PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:
“Tujuan utama renovasi Pasar Terong untuk meningkatkan
perekonomian pedagang pasar Terong”.(Hasil wawancara
AH, 21 Agustus 2023)
b. Alokasi dana yang digunakan untuk pelaksanaan renovasi pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.
Dalam program pembangunan (renovasi) Pasar Tradisional
Terong pendanaan diperoleh dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN). Dibuktikan dengan wawancara yang telah
dilakukan dengan Dirut PD Pasar Makassar Raya yang menyatakan
bahwa:

“Alokasi dana yang digunakan untuk pelaksanaan renovasi
pasar tradisional Terong di Kota Makassar yaitu dari Bantuan
dana dari pusat dan bantuan Daerah Kabupaten Makassar”.
(Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)

c. Pedagang yang menolak akan adanya renovasi pasar tradisional
Terong di Kota Makassar.

Dalam indikator ini masih terdapat sebagian pedagang yang
menolak adanya renovasi pasar tradisonal Terong di Kota Makassar
ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan akan keuntungan
yang didapatkan dari dilakukannya renovasi pasar. Berikut ini
pernyataan dari Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Sebagian pedagang yang belum mengetahui keuntungan
dari renovasi pasar”. (Hasil wawancara AH, 21 Agustus
2023)
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d. Proses dari perenovasian pasar tradisional Terong di Kota
Makassar.

Proses dari perenovasian pasar tradisional Terong di Kota
Makassar berjalan secara bertahap setiap tahunnya. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan Dirut PD Pasar Makassar Raya
menyatakan bahwa:

“Proses perenovasian berjalan secara bertahap setiap
tahunnya”. (Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)

Pernyataan itu seperti yang di katakan Jamil selaku

Pedagang kain di Pasar Terong yang menyatakan bahwa:
“Dalam perenovasian setiap tahunnya ada, namun hal
tersebut tidak mengganggu aktivitas sehingga kami dapat
berjualan seperti biasa.” (Hasil wawancara, 22 Agustus 2023)
e. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan renovasi pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.

Pada indikator hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
renovasi pasar tradisional Terong dapat dikatakan bahwa pedagang
yang terdapat dalam pasar yang menjadi hambatan dalam
pelaksanaan renovasi pasar tradisonal Terong. Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Dirut PD Pasar
Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan renovasi
pasar tradisional Terong di Kota Makassar yaitu sebagian
pedagang tidak mau pindah dari tempat jualannya.” (Hasil

wawancara AH, 21 Agustus 2023)
Senada dengan pernyataan dari Staff Pelaksana PD Pasar
Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Iye begitumi kodong, Masih ada pedagang tidak mau
pindah dari lapak jualannya padahal kita arahkan sementara
saja”. (Hasil wawancara YN, 21 Agustus 2023)
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3. Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Pasar
Dalam program peningkatan keamanan dan ketertiban pasar
dilakukan melalui pembinaan petugas keamanan pasar. Untuk
mengukur dimensi ini dalam wupaya mengetahui Strategi
Pengelolaan Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar peneliti
menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
a. Tujuan adanya keamanan dan ketertiban pasar tradisional
Terong di Kota Makassar.
Tujuan  progam ini adalah untuk menciptakan dan
meningkatkan keamanan pasar. Berikut ini pernyataan dari Dirut
PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Tujuan dari diadakannya keamanan dan ketertiban
Pasar Tradisional Terong yaitu terciptanya pasar dengan
kondisi yang kondusif aman dan tertib sehingga
pengunjung dan pedagang nyaman”. (Hasil wawancara

AH, 21 Agustus 2023)
b. Cara DPP meningkatkan keamanan dan ketertiban pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.

DPP menggunakan cara dengan menugaskan petugas
keamanan dari Dinas Pasar maupun dari swadaya pedagang
yang dikelola paguyuban pasar untuk meningkatkan kemananan
dan ketertiban pasar. Hal tersebut sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Dirut PD Pasar Makassar Raya Yyang
menyatakan bahwa:

“DPP meningkatkan keamanan dan ketertiban Pasar
Tradisional Terong, yaitu dengan menugaskan petugas
keamanan dari Dinas Pasar maupun dari swadaya
pedagang yang dikelola paguyuban pasar”. (Hasil
wawancara AH, 21 Agustus 2023)
c. Peraturan yang dibuat petugas pengelolaan pasar

Dalam indikator ini dapat dikatakan bahwa petugas pasar

sudah membuat serangkaian peraturan-peraturan yang harus

diataati semua para pedagang yang ada pada Pasar Tradisional
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Terong. Berikut ini pernyataan dari Dirut PD Pasar Makassar
Raya menyatakan bahwa:

“Kami petugas pasar sudah membuatkan peraturan yang
harus ditaati oleh semua pedagang pasar”. (Hasil
wawancara AH, 21 Agustus 2023)
Senada dengan pernyataan dari Staff Pelaksana PD Pasar
Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Kepala pasar sudah membuatkan peraturan yang harus
ditaati oleh semua pedagang pasar”. (Hasil wawancara
YN, 21 Agustus 2023)

. Sanksi yang tegas untuk para pedagang yang tidak mentaati
peraturan yang telah dibuat di pasar tradisional Terong di Kota
Makassar.

Sanksi yang tegas untuk para pedagang yang tidak mentaati
peraturan yang telah dibuat di pasar tradisional Terong di Kota
Makassar dilakukan agar keamanan dan ketertiban pasar dapat
meningkat. Hal ini diutarakan Dirut PD Pasar Makassar Raya
yang menyatakan bahwa:

“Setiap pedagang yang tidak mentaati peraturan akan
dikenakan saksi tegas bahkan ditutup ijin berjualannya”.

(Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)
. Penyediaan sarana dan prasarana bagi para petugas keamanan
dan ketertiban pasar tradisional Terong.

Dalam indikator penyediaan sarana dan prasarana bagi para
petugas keamanan dan ketertiban pasar tradisional Terong dapat
dikatakan sudah cukup dan diperlukannya peningkatan. Hal ini
diutarakan Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Penyediaan sarana dan prasarana bagi para petugas
keamanan dan ketertiban pasar tradisional Terong yang
ada sudah cukup, akan tetapi masih perlu peningkatan
lagi”. (Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)
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4. Program Pengembangan Pengelolaan Persampahan Pasar

Dalam program pengembangan pengelolaan persampahan

pasar dilakukan melalui penambahan maupun penggantian alat

kebersihan di masing-masing pasar. Untuk mengukur dimensi ini

dalam upaya mengetahui Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional

Terong di Kota Makassar peneliti menggunakan beberapa

indikator sebagai berikut:

a. Tujuan dari kegiatan pengelolaan persampahan pasar

tradisional Terong di Kota Makassar.

Tujuan dari kegiatan pengelolaan persampahan pasar
tradisional Terong di Kota Makassar yaitu untuk menjadikan
pasar lebih bersih dan sehat. Berikut ini pernyataan dari Dirut
PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Tujuan dari kegiatan pengelolaan persampahan pasar

tradisional Terong di Kota Makassar yaitu untuk

menjadikan pasar lebih bersih dan sehat”. (Hasil

wawancara AH, 21 Agustus 2023)

b. Petugas khusus untuk pengelolaan persampahan pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.

Dalam  melaksanakan  program  pengembangan
pengelolaan persampahan pasar di Pasar Tradisional Terong
yaitu dengan mengerahkan petugas khusus. Hal ini diutarakan
oleh Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Ada petugas khusus dari Dinas Lingkungan Hidup
untuk pengelolaan persampahan pasar tradisional
Terong di Kota Makassar”. (Hasil wawancara AH, 21
Agustus 2023)
c. Pembiayaan (gaji) bagi petugas khusus persampahan pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.
Dalam pembiayaan (gaji) bagi petugas khusus

persampahan pasar tradisional Terong di Kota Makassar
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dibiayai oleh APBD. Berikut ini pernyataan dari Dirut PD
Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:
“Gaji petugas persampahan dibiayai APBD”. (Hasil
wawancara AH, 21 Agustus 2023)
5. Program Pembinaan Pedagang Pasar
Dalam program pembinaan pedagang pasar dilakukan
dengan penyuluhan terhadap para pedagang pasar. Untuk
mengukur dimensi - ini dalam upaya mengetahui Strategi
Pengelolaan Pasar Tradisional Terong di Kota Makassar peneliti
menggunakan beberapa indikator sebagai berikut:
a. Tujuan adanya pembinaan pedagang pasar
Tujuan adanya pembinaan pedagang pasar dilakukan
untuk merubah serta memperbaiki pola pikir, sikap, dan
perilaku pedagang. Berikut ini pernyataan dari Dirut PD Pasar
Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Tujuan dari adanya pembinaan pedagang pasar yaitu
memberikan - pengarahan agar pedagang tersebut
mempunyai wawasan kearah pasar modern”. (Hasil
wawancara AH, 21 Agustus 2023)
b. Kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan pedagang pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.
Kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan pedagang
pasar tradisional Terong di Kota Makassar menurut pernyataan
Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Kegiatan yang dilakukan dalam pembinaan pedagang
pasar tradisional Terong, Yyaitu dengan memberikan
pengarahan-pengarahan dari Dinas dan dari petugas
pasar”. (Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)
c. Pembinaan para pedagang untuk efektivitas pasar tradisional
Terong di Kota Makassar.
Dalam indikator pembinaan para pedagang untuk

efektivitas pasar tradisional Terong di Kota Makassar dapat
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dinilai bahwa masih banyak pedagang yang tidak mau ikut
pembinaan. Berikut ini pernyataan dari Dirut PD Pasar
Makassar Raya menyatakan bahwa:

“Masih banyak pedagang tidak mau ikut pembinaan
Pedagang mengikuti pembinaan dengan baik untuk
efektivitas pasar tradisional Terong di Kota Makassar.
Respon belum positif karena pemikiran masyarakat
masih tertinggal dan bermasa bodoh”. (Hasil wawancara
AH, 21 Agustus 2023)
Staff Pelaksana PD Pasar Makassar Raya juga
menyatakan bahwa:
"Belum, masih banyak pedagang tidak mau ikut
pembinaan”. (Hasil wawancara YN, 21 Agustus 2023)
Kriteria khusus bagi para pedagang untuk mengikuti kegiatan
pembinaan di pasar tradisional Terong di Kota Makassar.
Dalam indikator kriteria khusus bagi para pedagang
untuk mengikuti kegiatan pembinaan di pasar tradisional
Terong, Staff Pelaksana PD Pasar Makassar Raya menyatakan
bahwa:

“Tidak ada kriteria khusus bagi para pedagang untuk
mengikuti kegiatan pembinaan di pasar tradisional
Terong semua pedagang bisa mengikuti pembinaan”.

(Hasil wawancara YN, 21 Agustus 2023)

Respon para pedagang dengan adanya pembinaan di pasar
tradisional Terong di Kota Makassar.

Respon para pedangang dengan adanya pembinaan
merupakan hal yang sangat penting, Masih adanya pedagang
yang tidak mau mengkuti pembinaan. Hal ini merupakan salah
satu bentuk respon yang tidak begitu baik dari pedagang.
Kebanyakan para pedagang memiliki pengetahuan yang rendah
dalam betapa pentingnya program pembinaan pasar. Berikut
ini pernyataan dari Dirut PD Pasar Makassar Raya menyatakan

bahwa:
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“Masih banyak pedagang tidak mau ikut pembinaan
Pedagang mengikuti pembinaan dengan baik untuk
efektivitas pasar tradisional Terong. Respon belum
positif karena pemikiran masyarakat masih tertinggal”.

(Hasil wawancara AH, 21 Agustus 2023)

Hal tersebut didukung dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Staff Pelaksana PD Pasar Makassar Raya
menyatakan bahwa:

"Respon para pedagang belum positif dan terkesan masa
bodoh tapi sebagian besar pedagang responnya positif”.
(Hasil wawancara YN, 21 Agustus 2023)

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Strategi dapat dipandang sebagai pola tujuan, kebijakan, program,
tindakan, keputusan, atau alokasi sumber daya yang mendefinisikan
bagaimana organisasi itu, apa yang dilakukan organisasi, dan mengapa
organisasi melakukannya. Oleh karena itu strategi merupakan perluasan
misi guna menjembatani organisasi (atau komunitas) dan lingkungannya.
Strategi biasanya dikembangkan untuk mengatasi isu strategis, strategi
menjelaskan respon organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok.

Untuk Mengetahui Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional di Pasar
Terong di Kota Makassar, peneliti menggunakan strategi yang ditinjau
melalui 5 (lima) program sesuai dengan yang terdapat dalam rencana
strategis PD Pasar Makassar Raya yaitu 1) Progam Pemeliharaan Pasar,
2) Program pembangunan atau renovasi pasar, 3) Program peningkatan
keamanan dan ketertiban pasar, 4) Program pengembangan pengelolaan
persampahan pasar, dan 5) Program pembinaan pedagang pasar.

a. Program Pemeliharaan Pasar
Progam yang pertama dalam pengelolaan Pasar Tradisional
Terong adalah pemeliharaan pasar. Pemeliharaan pasar dilakukan
dengan pemeliharaan sarana dan prasarana pasar. Sedangkan tujuan
dilakukannya pemeliharaan Pasar Tradisional Terong yaitu untuk

menjaga Pasar Tradisional Terong selalu dalam kondisi standar yaitu
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nyaman dan aman. Progam pemeliharan Pasar Tradisional Terong
berkaitan dengan kebersihan pasar, sarana dan prasana pasar.

Seperti yang Kita ketahui di mata masyarakat, bahwa pasar
tradisional memiliki citra yang buruk dalam hal kebersihan. Sama
halnya dengan Pasar Tradisional Terong memiliki masalah dalam
kebersihan. Pasar Tradisional Terong secara nyata mampu
memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat sekitar yang
berpenghasilan rendah, sehingga menciptakan suatu kondisi
pemerataan hasil-hasil pembangunan.

PD Pasar Makassar Raya telah melakukan berbagai upaya
untuk semakin meningkatkan kegiatan ekonomi yang berlangsung di
pasar tradisional yaitu dengan meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana pasar. Upaya yang telah dilakukan PD Pasar Makassar
Raya dapat dibuktikan dengan adanya sarana dan prasarana di Pasar
Tradisional Terong yang sudah cukup mewadabhi.

Pada umumnya pengelolaan pasar dalam progam pemeliharaan
pasar tradisional terdapat 3 (tiga) jenis, yaitu sebagai berkut:

1) Pemeliharaan pasar secara berkala
Dalam pemeliharaan pasar secara berkala biasanya dilakukan
rentan waktu tertentu, misalnya dalam waktu bulanan atau
tahunan.

2) Pemeliharaan pasar secara rutin
Dalam kegiatan pemeliharan pasar secara rutin merupakan suatu
pekerjaan pencegahan dan umumnya terdiri atas tugas yang
berulang-ulang dengan teknik yang sederhana dan biasanya
dilakukan setiap hari. Pemeliharaan pasar secara rutin berkaitan
dengan pembersihan lantai, los, halaman, dan kamar mandi
pasar, pembersihan dinding gedung atau kamar mandi,
mongontrol  talang, pembersihan saluran  pembuangan,
memperbaiki retak-retak kecil pada dinding bangunan pasar, dan

memperbaiki kebocoran pada pipa air bersih. Kegiatan tersebut
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biasanya dilaksanakan rutin atau setiap hari. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh petugas pemeliharaan pasar di bawah tanggung
jawab ketua pasar.

3) Pemeliharaan pasar secara darurat
Pemeliharaan pasar secara darurat biasanya dilakukan secara
tiba-tiba dan tak terduga seperti banjir, gempa bumi, tanah
longsor dilokasi pasar.

Pasar Tradisional Terong juga selalu melakukan pemeliharaan
rutin setiap tahunnya. Pemeliharaan sarana dan prasarana bangunan
gedung pasar merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap
tahunnya yang berdasarkan skala prioritas.

Kegiatan pemeliharaan Pasar Tradisional Terong yang telah
dipaparkan di atas merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh
pihak PD Pasar Makassar Raya dalam menggeliatkan kegiatan
ekonomi di pasar-pasar tradisional. Pemeliharaan Pasar Tradisional
Terong berkaitan dengan meningkatkan sarana dan prasarana pasar
diharapkan kegiatan ekonomi yang terjadi di Pasar Tradisional
Terong akan semakin meningkat. Dengan demikian progam
pemeliharaan di Pasar Tradisional Terong sudah berjalan dengan
baik dan dilakukan secara rutin dengan melakukan perenovasian tiap
tahunnya.

. Program Pembangunan atau Renovasi Pasar

Progam pembangunan (renovasi) dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan kenyamanan pasar. Dalam pembangunan juga
diikuti dengan penambahan fasilitas, sarana dan prasarana yang ada
dipasar. Sama halnya dengan Pasar Tradisional Terong
diprioritaskan untuk dibangun kembali (renovasi). Hal ini mengingat
kondisi pasar yang sudah memprihatinkan banyaknya kios yang

tidak terawat. Dengan adanya pembangunan (renovasi) di Pasar
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Tradisional Terong diharapkan Pasar Tradisional Terong dapat
menjadi ikon pusat perdagangan di Kota Makassar.

Dengan demikian proses pembangunan (renovasi) Pasar
Tradisional Terong berjalan secara bertahap setiap tahunnya juga
tidak mudah untuk melalui proses tersebut. Hal tersebut dikarenakan
terdapat faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam proses
pembangunan (renovasi) Pasar Tradisional Terong di Kota
Makassar.

Hambatan dalam proses pembangunan (renovasi) di Pasar
Tradisional Terong yang terkait dengan pedagang menolak untuk
pindah dari tempat jualannya bukanlah suatu tanpa alasan.
Rendahnya pengetahuan pedangang yang menjadikan alasan
penolakan tersebut. Kebanyakan pedagang tidak mengetahui betapa
pentingnya pembangunan (renovasi) pasar. Selain itu pedagang
kurang mengetahui keuntungan dari dilakukannya renovasi pasar.

Program pembangunan (renovasi) Pasar Tradisional Terong
merupakan bentuk salah satu contoh kerjasama yang baik antara
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah kota dalam
kerangka pemitraan progam dan kegiatan. Pasar Tradisional Terong
dibangun (renovasi) melalui pendanaan Anggara Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN).

Pada dasarnya konsep awal pembangunan (renovasi) di Pasar
Tradisional Terong merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
pasar tradisional yang nyaman, aman, dan tertib, serta bersih.
Progam pembangunan (renovasi) pasar bertujuan untuk memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya pada masyarakat. Selain itu
pembangunan (renovasi) di Pasar Tradisional Terong dapat
meningkatkan kelas bangunan pasar serta jumlah los dan kios yang
dibangun bertambah, sehingga besaran retribusi yang diperoleh juga

akan meningkat pula. Dengan demikian PD Pasar Makassar Raya
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dalam program pembangunan (renovasi) sudah berjalan seperti apa
yang dinginkan.
Program Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Pasar

Banyak terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh
pengelola Pasar Tradisional Terong untuk mengembangkan pasar di
kawasan tersebut. Tempat pasar atau lokasi pasar merupakan salah
satu faktor merebut pasar disamping kualitas, kuantitas, dan harga
pokok. Tempat atau lokasi yang representatif dan memenuhi
persyaratan khususnya dalam kenyamanan bertransaksi, kemudahan
mendapatkan produk dengan harga yang sesuai dengan kualitas,
serta pelayanan yang memuaskan senantiasa menjadi pertimbangan
konsumen.

Selain itu keamanan dan ketertiban dalam pasar juga menjadi
faktor yang penting dalam menunjang keberlangsungan pasar
tradisional. Seperti halnya pasar tradisional yang memiliki citra
buruk tentang keamanan, dimana lingkungan pasar terdapat
tindakan-tindakan yang sifatnya menggangu kenyamanan pedagang
maupun pembeli. Adapun tindakan-tindakan tersebut misalnya
keributan dan tindak kejahatan.

Sedangkan dalam ketertiban berkaitan dengan patuh atau tidak
patuhnya pedagang dalam menaati peraturan-peraturan yang berlaku
di pasar. Untuk itu dalam pengelolaan pasar terdapat progam
peningkatan keamanan dan Kketertiban pasar dilakukan melalui
pembinaan petugas keamanan pasar. Tujuan progam ini adalah untuk
menciptakan dan meningkatkan keamanan pasar.

Petugas keamanan sebagai pegawai lapangan yang
berhubungan langsung dengan ketertiban dan kemanan pasar, oleh
karena itu petugas kemanan pasar harus benar-benar paham
mengenai segala sesuatu yang menyangkut dengan permasalahan
ketertiban dan keamanan di pasar. Dengan demikian untuk

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para petugas keamanan,
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pihak DPP Kota Makassar selalu mengadakan pembinaan secara
langsung kepada para petugas keamanan Pasar Tradisional Terong,
dengan harapan para petugas kemanana Pasar Tradisional Terong
akan menjalankan tugasnya dengan baik.

Selain itu petugas keamanan dari Dinas Pasar Tradisional
Terong maupun dari swadaya perdagangan dalam melaksanakan
tugasnya yaitu menjaga pasar agar tetap menjadi pasar yang aman
dan tertib diberikan sarana dan prasarana yang mewadahi sehingga
petugas dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan lancar.

Selain mengerahkan petugas keamanan dalam progam
keamanan dan Kketertiban. Kepala Pasar Tradisional Terong
tampaknya semakin menyadari bahwa hanya dengan mengandalkan
petugas keamanan tidak cukup untuk dapat meningkatkan keamanan
dan ketertiban. Berangkat dari pemikiran tersebut, maka PD Pasar
Makassar Raya membuat serangkain peraturan-peraturan yang harus
diataati semua para pedagang yang ada pada Pasar Tradisional
Terong.

Dengan adanya peraturan yang dibuat kepala Pasar Tradisional
Terong diharapkan dapat membantu dan mempermudah menggapai
keberhasilan progam keamanan dan ketertiban pasar. Peraturan-
peraturan yang telah dibuat harusnya dapat diterima dan ditaati oleh
semua para pedagang di Pasar Tradisional Terong. Namun ada
beberapa pedagang yang tidak menaati peraturan yang telah dibuat
sehingga mereka akan dikenakan sanksi.

Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa program keamanan dan ketertiban sudah berjalan
dengan baik di Pasar Tradisional Terong dengan mengerahkan para
petugas keamanan dan peraturan-peraturan yang telah dibuat untuk
dipatuhi oleh pedagang di pasar. Selain itu upaya peningkatan
kemanan Pasar Tradisional Terong mendapatkan tanggapan yang

baik dari masyarakat yang berbelanja. Sedangkan untuk para
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pedagang di Pasar Tradisional Terong masih ada yang tidak
mematuhi peraturan, seperti masih banyak pedangang lesehan yang
berjualan di sekitar pasar. Lebih parahnya lagi pedagang lesehan
yang berjualan di luar sekitar pasar merupakan pedagang ilegal yang
belum terdaftar. Sehingga dalam hal ini masih perlunya diperhatikan
lagi guna menciptakan ketertiban.

. Program Pengembangan Pengelolaan Persampahan Pasar

Pasar tradisional merupakan suatu tempat dimana pertemuan
antara pembeli dan penjual yang terlibat di dalam suatu transaksi
aktual ataupun potensial terhadap barang atau jasa yang ditawarkan.
Di dalam pasar tradisional suatu produk besarnya ditentukan oleh
besarnya permintaan dan penawaran atas produk tersebut.
Sedangkan untuk besarnya permintaan dan penawaran itu sendiri
juga dipengaruhi oleh beberapa variabel.

Pasar tradisional khususnya Pasar Tradisional Terong memiliki
peranan yang sangat strategis, selain akan menciptakan lapangan
kerja bagi masyarakat sekitar yang luas juga akan dapat
menumbuhkan dunia usaha dan kewirausahaan baru dalam jumlah
banyak sehingga kelompok ini memiliki keterkaitan yang luas
dengan sektor produksi dan jasa lainnya. Namun kondisi Pasar
Tradisional Terong sekarang ini terlihat dalam kondisi perpasaran
dewasa ini, diamana sering timbul persaingan antara pasar modern
dan pasar tradisional.

Dapat diketahui pasar modern dianggap sebagai penyebab
tersingkirnya pasar tradisional. Hal tersebut dikarenakan beberapa
aspek antara lain pertumbahan atau perkembangan ekonomi dan
perkembangan IPTEK. Selain itu pasar tradisional sudah memiliki
citra buruk di mata masyarakat luas dalam kebersihan terutama
dalam masalah persampahan yang terdapat pada pasar, sehingga
menyebabkan penyebab tersingkirnya pasar tradisional. Dalam

kaitan inilah diperlukan untuk mengelola pasar melalui pembinaan
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dan penataan melalui uluran tangan Pemerintah secara menyeluruh
dan terus menerus.

Dengan demikian PD Pasar Makassar Raya memiliki progam
untuk membenahi permasalahan mengenai persampahan. Adapun
progam tersebut adalah program pengembangan pengelolaan
persampahan pasar. Sama halnya dengan Pasar Tradisional Terong
juga melakukan program pengembangan pengelolaan persampahan
pasar berkaitan dengan kegiatan untuk meningkatkan kebersihan
pasar dilakukan melalui penambahan maupun penggantian alat
kebersihan di pasar.

Pada dasarnya dalam rangka untuk meningkatkan kebersihan
Pasar Tradisional Terong tidak cukup mengandalkan dan
mengoptimalkan kinerja dari petugas kebersihan saja, melainkan
perlu adanya menumbuhkan kesadaran dan kebersihan kepada para
pedagang di pasar. Pasar Tradisional Terong saat ini menunjukkan
kondisi kebersihan pasar lebih baik daripada sebelumnya. Dengan
demikian maka program pengembangan pengelolaan persampahan di
Pasar Tradisional Terong dalam upaya peningkatan kebersihan pasar
sampali saat ini cukup berhasil.

Program Pembinaan Pedagang Pasar

Pasar Tradisional sebagai tempat bertemunya antara pembeli
dan penjual pasti tidak akan terlepas dari segala permasalahan yang
ada. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah pedagang
yang berjualan di pasar. Tidak sedikit pedagang yang menyalahi
aturan dan bahkan tidak mematuhi aturan sehingga terpaksa mereka
dikenakan sanksi. Namun sanksi yang dikenakan juga tidak
membuat pedagang di pasar jera. Dengan demikian PD Pasar
Makassar Raya memerlukan program pembinaan pedagang pasar,
khususnya Pasar Tradisional Terong.

Progam pembinaan pedagang Pasar Tradisional Terong.

Dilakukan dengan melakukan penyuluhan terhadap para pedagang



69

pasar. Program pembinaan pedagang merupakan salah satu upaya
yang dilakukan olen PD Pasar Makassar Raya di Kota Makassar
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari pedagang
yang berjualan di Pasar Tradisional Terong. Adapun tujuan dari
pelaksanaan program tersebut adalah dapat merubah serta
memperbaiki pola pikir, sikap, dan perilaku pedagang.

Pembinaan pedagang pasar tradisional Terong di lakukan
untuk penataan pasar tradisional yang strategis dan menguntungkan
penjual dan pembeli. Selain  memberikan pembinaan untuk
kemudahan transaksi jual beli di dalam pasar, juga membangkitkan
ekonomi masyarakat pasar tradisional Terong, sehingga tercipta
pasar yang modern dan berdaya bersaing tinggi.

Program pembinaan pedagang di Pasar Tradisional Terong
dilakukan dengan melalui penyuluhan kepada para pedagang yang
dilakukan setiap ada pertemuan. Penyuluhan-penyuluhan biasanya
berisi mengenai hak dan kewajiban pedangang, serta sosialisasi
mengenai peraturan-peraturan daerah yang berlaku. Hal tersebut
bertujuan agar pedangang di Pasar Tradisional Terong memahami
hal-hal yang menjadi hak dan kewajiban sehingga penyimpangan
terhadap pelaksanaan dapat dihindari.

Program pembinaan pedangang di Pasar Tradisional Terong
tidak mudah untuk dilakukan, karena terdapat faktor yang menjadi
penghambat dalam pelaksanaan progam tersebut. Adapun faktor
yang menjadi hambatan dalam progam pembinaan pedagang adalah
pedagang pasar. Masih adanya pedagang yang tidak mau mengkuti
pembinaan. Hal ini merupakan salah satu bentuk respon yang tidak
begitu baik dari pedagang. Kebanyakan para pedagang memiliki
pengetahuan yang rendah dalam betapa pentingnya program
pembinaan pasar.

Walaupun tidak ada kriteria khusus, tetap saja terdapat

pedagang yang tidak mau mengikuti pembinaan pasar. Namun hanya
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saja terkadang ada beberapa pedagang yang berkeinginan untuk
mengikuti pembinaan pasar. Keinginan untuk menghadiri juga
biasanya terbelangkala dengan berbagai aktivitas yang harus
dilakukan oleh sebagian pedagang. Berdasarkan beberapa pernyataan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa progam pembinaan pedagang
yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia para
pedagang melalui pemberian pengarahan-pengarahan dari Dinas dan
dari petugas pasar kurang efektif mengingat seringkali banyak

pedagang yang tidak mau mengikuti dalam pertemuan tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan
berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya
terkait Strategi PD. Pasar Makassar Raya Dalam Tata Kelola Pasar
Terong Di Kota Makassar, maka penulis mengambil kesimpulan
bahwa strategi pengelolaan pasar tradisional yang dilakukan oleh PD
Pasar Makassar Raya sudah berjalan dengan cukup baik, yaitu dengan
melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan
Pasar Tradisional Terong. Namun untuk dalam upaya penertiban para
pedagang lesehan di luar sekitar pasar masih belum berjalan dengan
baik.
Adapun strategi pengelolaan Pasar Tradisional Terong terdapat
beberapa progam, yaitu sebagai berikut:
1. Program pemeliharaan pasar
Program pemeliharaan di Pasar Tradisional Terong sudah berjalan
dengan baik dan dilakukan secara rutin dengan melakukan
perenovasian tiap tahunnya.
2. Program pembangunan atau renovasi pasar
Program pembangunan atau renovasi di Pasar Tradisional
Terong sudah berjalan seperti apa yang dinginkan. Proses
perenovasian berjalan secara bertahap setiap tahunnya.
3. Program peningkatan keamanan dan ketertiban pasar
Program peningkatan keamanan dan ketertiban di Pasar
Tradisional Terong dilakukan dengan mengerahkan petugas
keamanan dari PD Pasar Makassar Raya maupun dari swadaya
pedagang yang di kelola paguyuban pasar dan Kepala Pasar telah
membuat peraturan-peraturan yang untuk dipatuhi oleh semua

para pedagang.
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4. Program pengembangan pengelolaan persampahan pasar
Program pengembangan pengelolaan persampahan di Pasar
Tradisional Terong dalam upaya peningkatan kebersihan pasar
sampai saat ini cukup berhasil.
5. Program pembinaan pedagang pasar
Program pembinaan pedagang di Pasar Tradisional Terong
tidak berjalan dengan efektif, karena progam pembinaan tidak
mendapat respon yang begitu baik dari pedangang. Dengan
demikian banyak pedangang yang tidak mengikuti atau

menghadiri progam pembinaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan penelitian.
Adapun keterbatasan tersebut, yaitu penelitian ini hanya terbatas pada
Pasar Terong dan PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar, sehingga
kesimpulan penelitianini tidak bisa digeneralisasikan. Namun
demikian tidak ada salahnya strategi pengelolaan Pasar Terong yang
dilakukan oleh PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar dapat dikaji
kembali agar menghasilkan kebijakan yang lebih baik lagi.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang berdasar pada
penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran atau
rekomendasi yaitu:

1. Pemerintahan terkait (Pemerintahan Kota Makassar dan PD. Pasar
Makassar Raya Kota Makassar) harus lebih memberikan perhatian
khusus dan memaksimalkan strategi terhadap pengelolaan pasar
khususnya Pasar Terong di Kota Makassar.

2. Dalam proses pemantauan dan pengawasan oleh PD. Pasar

Makassar Raya Kota Makassar hendaknya lebih sering dan teratur
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dilakukan dan pihak petugas seharusnya lebih mengawasi
penggunaan sarana dan prasarana yang sudah disediakan.

3. Agar PD. Pasar Makassar Raya lebih berfokus pada perbaikan
sarana dan prasarana yang ada dipasar tradisional khususnya Pasar

Terong di Kota Makassar.
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